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ABSTRAK

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENILAIAN
KOMPETENSI PROFESIONAL GURU DI SEKOLAH DASAR

Oleh

NUR AZ ZAHRA

Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen penilaian kompetensi
profesional guru sekolah dasar yang valid, reliabel, dan praktis untuk mendukung
penilaian kinerja secara objektif. Latar belakang penelitian ini adalah masih
dominannya praktik penilaian oleh kepala sekolah yang bersifat administratif dan
belum menggunakan instrumen yang komprehensif. Penelitian menggunakan
metode Research and Development (R&D) dengan mengadaptasi model Borg dan
Gall, melalui tahapan analisis kebutuhan, perumusan indikator, penyusunan draf
instrumen, validasi ahli, uji coba terbatas, uji coba lapangan, serta revisi dan
finalisasi produk. Instrumen yang dikembangkan mencakup lima aspek kompetensi
profesional guru, yaitu penguasaan materi dan pendekatan ilmiah, penguasaan
capaian dan tujuan pembelajaran, pengembangan materi ajar, pengembangan
keprofesionalan berkelanjutan melalui refleksi, serta pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi. Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir instrumen
memiliki validitas tinggi dengan rentang nilai 0,302-0,544. Uji reliabilitas
memperoleh koefisien Alpha Cronbach > 0,88 yang menunjukkan konsistensi
internal sangat baik. Uji praktikalitas mencapai 97% dengan kategori sangat praktis,
dan hasil validasi ahli sebesar 85% termasuk kategori sangat valid. Hasil uji coba
lapangan menunjukkan bahwa instrumen mudah digunakan, efektif, dan mampu
membantu kepala sekolah dalam menilai kompetensi profesional guru secara
sistematis dan objektif. Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan sebagai
alat penilaian dalam supervisi akademik serta mendukung pengembangan
profesional guru secara berkelanjutan di sekolah dasar.

Kata Kunci: instrument penilaian; Kompetensi professional guru; Sekolah
dasar; Supervisi kepala sekolah; Pengembangan instrumen



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF AN ASSESMENT INSTRUMENT FOR TEACHERS
PROFFESIONAL COMPETENCE IN ELEMENTARY SCHOOL

By

NUR AZ ZAHRA

This study aims to develop an instrument for assessing the professional competence
of elementary school teachers that is valid, reliable, and practical to support
objective performance evaluation. The background of this study is the
predominance of administrative-based assessment practices by school principals,
which are not yet supported by comprehensive measurement instruments. This
research employs a Research and Development (R&D) method by adapting the
Borg and Gall model, involving stages of needs analysis, indicator formulation,
instrument draft development, expert validation, limited trials, field testing, and
product revision and finalization. The developed instrument encompasses five
aspects of teachers’ professional competence: mastery of subject matter and
scientific approaches, understanding of learning outcomes and objectives,
development of teaching materials, continuous professional development through
reflective practices, and the utilization of information and communication
technology. The validity test results indicate that all instrument items have high
validity, with scores ranging from 0.302 to 0.544. The reliability test yields a
Cronbach’s Alpha coefficient of > 0.88, indicating excellent internal consistency.
The practicality test shows a score of 97%, categorized as highly practical, while
expert validation results reach 85%, classified as highly valid. Field testing results
demonstrate that the instrument is easy to use, effective, and capable of assisting
school principals in assessing teachers’ professional competence in a systematic
and objective manner. Therefore, this instrument is deemed suitable for use in
academic supervision and in supporting the continuous professional development
of elementary school teachers.

Keywords: Assesment instrument; Teacher professional competence;
Elementary school; Principal supervision; Instrument development
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memegang peranan strategis dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas dan kompeten, sebagai fondasi utama dalam
mewujudkan kemajuan bangsa (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018;
UNESCO, 2018). Dalam konteks ini, kepala sekolah memegang posisi vital
sebagai agen perubahan dan pengelola utama dalam sistem pendidikan di tingkat
sekolah dasar. Menurut Hidayat et al. (2019), kepala sekolah tidak hanya
berfungsi sebagai pengelola administratif, tetapi juga sebagai pemimpin pedagogi,
pengawas, dan fasilitator yang inovatif dalam meningkatkan kompetensi guru
serta mutu pembelajaran. Sumantri & Prihatini (2020) menegaskan bahwa
keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh efektivitas supervisi
dan evaluasi yang dilakukan kepala sekolah, yang harus mampu memberikan
umpan balik yang konstruktif dan mendukung pengembangan profesional guru
secara berkelanjutan.

Seiring perkembangan zaman dan kompleksitas tuntutan pendidikan modern,
peran kepala sekolah dalam melakukan evaluasi dan supervisi terhadap kinerja
guru menjadi semakin penting dan strategis. Hal ini sejalan dengan temuan dari
Ramelan (2021), yang menyebutkan bahwa supervisi yang efektif dan berbasis
data dapat meningkatkan profesionalisme guru serta hasil belajar siswa secara
signifikan. Oleh karena itu, peran kepala sekolah dalam melakukan evaluasi
kinerja guru harus didukung oleh instrumen yang valid dan reliabel, guna
memastikan keakuratan dan objektivitas dalam menilai kompetensi serta performa

guru (Fadli, 2022). Evaluasi ini sebagai instrumen vital dalam memastikan



keberlangsungan peningkatan mutu pendidikan dan pengembangan profesional
guru secara berkelanjutan, sebagaimana ditegaskan oleh sejumlah pakar
pendidikan, termasuk Febriyanti (2024), yang menegaskan bahwa evaluasi kinerja

guru merupakan bagian integral dari sistem manajemen pendidikan yang efektif.

Urgensi pengembangan instrumen penilaian kompetensi profesional guru
didasarkan pada kebutuhan akan alat ukur yang mampu merepresentasikan
kompetensi guru secara komprehensif dan kontekstual. Instrumen penilaian yang
bersumber dari regulasi masih bersifat umum dan belum sepenuhnya menjabarkan
indikator operasional yang dapat digunakan secara optimal dalam praktik
supervisi dan penilaian kinerja guru. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21,
guru dituntut tidak hanya menguasai materi pelajaran, tetapi juga memahami
struktur keilmuan, capaian dan tujuan pembelajaran, mengembangkan materi ajar
secara adaptif, melakukan refleksi berkelanjutan, serta memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk pengembangan profesional. Tanpa instrumen
yang mampu mengukur kelima aspek tersebut secara sistematis, proses penilaian
kompetensi profesional guru berpotensi bersifat parsial dan kurang mencerminkan
kualitas praktik pembelajaran yang sesungguhnya. Pengembangan instrumen
penilaian kompetensi profesional guru menjadi penting untuk menyediakan alat
ukur yang lebih praktis, sistematis, dan relevan dengan kebutuhan pembelajaran
serta pengembangan profesional guru. Instrumen yang dikembangkan diharapkan
dapat mendukung proses supervisi akademik, perencanaan pengembangan
keprofesian guru, serta peningkatan mutu pembelajaran secara berkelanjutan.

Seluruh proses evaluasi perlu diintegrasikan dalam siklus manajemen pendidikan
yang sistematis, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga tindak lanjut
pengembangan kompetensi guru. Penilaian kinerja guru pada dasarnya bertujuan
untuk mengukur tingkat penguasaan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial,
dan profesional yang menjadi standar dalam kurikulum nasional dan regulasi
resmi (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 15 Tahun 2018).
Implementasi proses evaluasi ini diharapkan menjadi dasar utama dalam

pengambilan keputusan manajerial terkait promosi, pemberian tindakan



peningkatan kompetensi, serta perencanaan strategis pengembangan sumber daya
manusia di sekolah dasar.

Kenyataan di lapangan menunjukkan berbagai tantangan dan kendala yang
signifikan. Banyak kepala sekolah menghadapi hambatan terkait keterbatasan alat
dan instrumen penilaian yang memadai, prosedur yang belum terstandarisasi, serta
kurangnya kompetensi profesional dalam menggunakan alat evaluasi secara
efektif dan objektif. Hasil survei dan studi empiris menunjukkan bahwa proses
penilaian kinerja guru masih bersifat parsial, tidak menyeluruh, dan bersifat
subjektif, akibat dari perangkat penilaian yang terlalu umum dan tidak sesuai
dengan kebutuhan spesifik lingkungan pendidikan dasar. Misalnya, aplikasi
Penilaian Kinerja Guru berbasis platform digital yang saat ini banyak digunakan
hanya mampu melakukan pencatatan administratif, tetapi tidak mampu mengukur
secara riil kompetensi pedagogi, kreativitas, maupun aspek interpersonal serta
kepribadian guru (Hidayat, 2020). Dampaknya, hasil evaluasi tidak mampu
memberikan gambaran lengkap tentang kekuatan dan kelemahan profesionalisme
guru, sehingga program pengembangan tidak tepat sasaran dan kurang
berdampak.

Terdapat kendala teknis lain yaitu minimnya pelatihan dan pendukung sumber
daya manusia yang kompeten dalam menyusun serta menggunakan instrumen
penilaian berbasis kompetensi secara efektif. Keadaan ini diperparah oleh
keterbatasan waktu dan sumber daya di lingkungan sekolah, sehingga proses
evaluasi seringkali dilakukan secara superficial dan administratif semata.
Akibatnya, proses tindak lanjut terhadap hasil evaluasi pun menjadi stagnan, tidak
mampu mendorong peningkatan kompetensi secara berkesinambungan (Saleh,
2024). Fenomena ini mengakibatkan proses evaluasi kinerja guru menjadi sekadar
formalitas, tanpa dampak nyata terhadap peningkatan kualitas pengajaran dan

pembelajaran.

Paradigma evaluasi yang masih berorientasi pada instrumen kuantitatif dan

formalistik ini menunjukkan minimnya inovasi dan pengembangan instrumen



yang sesuai dengan karakteristik unik pendidikan dasar. Menurut Takaendengan
(2023), evaluasi yang akurat dan komprehensif memerlukan perangkat yang
mampu mengukur semua dimensi kompetensi secara simultan, termasuk aspek
pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru. Penelitian-penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan Hidayat (2020) dan Wahyudin (2021),
menggarisbawahi bahwa instrumen penilaian yang ada saat ini masih kurang
spesifik dan sensitif terhadap konteks lokal, sehingga hasilnya kurang valid dan

reliabel.

Sejalan dengan pesatnya kemajuan teknologi dan tuntutan masyarakat yang
semakin kompleks, kebutuhan akan alat ukur yang mampu menilai kompetensi
guru secara komprehensif dan kontekstual semakin meningkat. Era Revolusi
Industri 4.0 menimbulkan tantangan baru, yakni guru tidak hanya dituntut untuk
menguasai materi, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi digital dalam
proses pengajaran serta mengembangkan inovasi pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan abad ke-21 (Sugiyono, 2018). Oleh karena itu, pengembangan
instrument penilaian yang modern, berbasis digital dan berbasis kompetensi,
menjadi kebutuhan mendesak guna mendukung penguatan kualitas pengajaran
serta meningkatkan efektifitas supervisi kepala sekolah.

Peraturan terkait penilaian kinerja guru dalam konteks kebijakan nasional secara
tegas menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu menyusun dan menerapkan
instrumen penilaian yang objektif, transparan, dan menyeluruh. Tetapi secara
empiris, berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi kebijakan ini masih
jauh dari harapan. Pada praktiknya, banyak kepala sekolah mengalami kesulitan
dalam menyusun alat penilaian yang benar-benar mampu mengukur seluruh
dimensi kompetensi guru secara valid dan reliabel, akibat dari minimnya
pelatihan, perangkat yang kurang sesuai, serta ketidakmampuan mengadaptasi
instrumen dengan kebutuhan spesifik lingkungan sekolah dasar (Khalid, 2020;
Rahayu, 2020). Pengembangan instrumen penilaian yang komprehensif dan

kontekstual merupakan langkah strategis untuk menjawab tantangan ini.



Berbagai data nasional dan internasional juga memperlihatkan bahwa kompetensi
guru Indonesia secara umum masih memerlukan peningkatan yang signifikan.
Hasil Uji Kompetensi Guru (UKG) periode terakhir menunjukkan bahwa lebih
dari 80% guru belum mencapai standar minimum kompetensi yang diharapkan
(Effendi, 2023). Di samping itu, hasil PISA 2022 menunjukkannya bahwa
Indonesia tertinggal jauh dari rata-rata negara OECD dalam hal penguasaan
kompetensi dasar siswa, yang berdampak langsung pada kualitas pendidikan
nasional. Fenomena ini menunjukkan bahwa kunci utama dalam meningkatkan
mutu pendidikan adalah melalui penilaian dan pengembangan kompetensi guru
secara komprehensif dan berkelanjutan. Apalagi, perkembangan teknologi dan
tantangan global yang cepat menuntut adanya inovasi dalam proses evaluasi dan
pengembangan profesionalisme guru berbasis kinerja yang objektif, adil, dan

kontekstual.

Berdasarkan kajian teoritis hasil penelitian sebelumnya dan data yang ditemukan
di lapangan, maka pengembangan instrumen penilaian kompetensi profesional
guru yang valid, reliabel, dan praktis di lapangan menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Instrumen tersebut diharapkan mampu memperkaya praktik
supervision dan pengembangan profesional di tingkat sekolah dasar, khususnya di
wilayah seperti Kotabumi yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam

penguatan kompetensi guru.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji validitas
instrumen penilaian kompetensi guru berbasis kinerja yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah dasar serta mampu mendukung kepala sekolah dalam
melaksanakan tugas supervisi secara efektif. Dengan disahkannya instrumen ini,
diharapkan proses evaluasi akan lebih objektif, komprehensif, dan mampu
menghasilkan data yang akurat untuk perencanaan pengembangan
profesionalisme guru secara berkelanjutan, yang pada akhirnya akan

meningkatkan mutu pendidikan dasar secara umum.



1.2

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, terdapat beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu:

1.

1.3

Proses penilaian kinerja guru oleh kepala sekolah belum optimal meski
diwajibkan Permendikbud.

Instrumen evaluasi yang ada terlalu umum dan tidak mengukur kompetensi
guru secara menyeluruh.

Data UKG dan PISA menunjukkan mayoritas guru belum memenuhi standar
kompetensi minimum.

Kepala sekolah mengalami kesulitan karena minimnya pelatihan penilaian
berbasis kompetensi dan beban administratif yang berlebihan.

Instrumen penilaian belum mencakup keterampilan abad 21 seperti integrasi
teknologi.

Kepala sekolah hanya mengandalkan Platform Merdeka Mengajar (PMM) yang
bersifat administratif, sehingga tidak mampu menilai kompetensi guru secara
mendalam.

Hasil penilaian belum optimal sebagai dasar evaluasi dan pengembangan guru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Bagaimana ke validan dan reliabilitas instrumen penilaian kompetensi
profesional guru bagi kepala sekolah di sekolah dasar?
Bagaimana kepraktisan instrumen penilaian kompetensi profesional guru di

sekolah dasar?



1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk sebagai
berikut.
1. Menghasilkan instrumen penilaian kompetensi profesional guru yang valid dan

reliabel.

2. Menghasilkan instrumen penilaian kompetensi profesional guru yang praktis.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah: Memberikan instrumen yang praktis, valid, dan reliabel
untuk membantu kepala sekolah dalam menilai kompetensi profesional guru
secara efektif dan objektif.

2. Bagi Guru: Membantu guru memahami indikator kompetensi profesional yang
dinilai sehingga dapat menjadi panduan dalam meningkatkan profesionalisme.

3. Bagi Peneliti Lain: Menjadi referensi dan acuan dalam melakukan penelitian
lanjutan terkait pengembangan instrumen penilaian kompetensi profesional

guru di jenjang pendidikan dasar.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki ruang lingkup sebagai berikut:

1. Subjek Penelitian: Penelitian dilakukan dengan melibatkan kepala sekolah
sebagai pengguna instrumen penilaian kompetensi profesional guru di
sekolah dasar serta beberapa guru sebagai partisipan dalam tahap uji coba.

2. Obyek Penelitian: Obyek penelitian adalah pengembangan instrumen
penilaian kompetensi profesional guru.

3. Lokasi Penelitian: Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar yang berada di
wilayah kotabumi, dengan kriteria sekolah yang sudah memiliki kepala

sekolah aktif yang berpengalaman dalam supervisi pendidikan.



4. Cakupan Materi Penelitian: Penelitian mencakup identifikasi kebutuhan,
pengembangan, uji validitas dan reliabilitas, serta implementasi awal
instrumen penilaian Kinerja guru.

5. Instrumen Penilaian Kompetensi Profesional Guru mencakup aspek :
Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan, Penguasaan
capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran, Pengembangan materi
pembelajaran, Pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan melalui
refleksi, Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
pengembangan diri.

6. Instrumen yang dikembangkan hanya dirancang untuk digunakan oleh
kepala sekolah di sekolah dasar, sehingga belum mencakup jenjang
pendidikan lain seperti SMP atau SMA.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen menetapkan bahwa setiap guru wajib memiliki empat jenis kompetensi
dasar yang menjadi landasan profesionalisme dalam menjalankan tugas dan
perannya sebagai pendidik. Keempat kompetensi tersebut mencakup kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi
sosial. Kompetensi pedagogik mengacu pada kemampuan guru dalam memahami
karakteristik peserta didik serta mengelola proses pembelajaran secara efektif,
mulai dari perencanaan kurikulum hingga pelaksanaan penilaian dan evaluasi

hasil belajar.

Kompetensi kepribadian menekankan pentingnya integritas, kedewasaan
emosional, stabilitas sikap, dan perilaku yang mencerminkan keteladanan moral
serta religiusitas yang dapat dijadikan panutan oleh peserta didik. Sementara itu,
kompetensi sosial menggambarkan kemampuan guru dalam membangun
hubungan interpersonal yang harmonis dan komunikatif dengan peserta didik,
rekan sejawat, orang tua, dan masyarakat, serta kemampuan beradaptasi dalam
lingkungan sosial yang beragam. Adapun kompetensi profesional merujuk pada
penguasaan substansi materi ajar secara mendalam, pemahaman terhadap
kurikulum dan tujuan pembelajaran, kemampuan mengembangkan materi secara
kreatif, serta pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam kegiatan
pembelajaran maupun pengembangan diri secara berkelanjutan. Untuk menjamin
kualitas penguasaan kompetensi tersebut, pemerintah menyelenggarakan Uji
Kompetensi Guru (UKG) sebagai instrumen evaluatif yang secara khusus
mengukur kompetensi pedagogik dan profesional guru.
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Hasil dari uji ini digunakan sebagai dasar dalam pengambilan kebijakan
pengembangan profesi dan peningkatan kualitas tenaga pendidik di Indonesia.
Dengan penguasaan keempat kompetensi ini, guru diharapkan tidak hanya mampu
menyampaikan materi pelajaran secara efektif, melainkan juga mampu
membentuk karakter peserta didik, menciptakan suasana belajar yang kondusif,
serta menjadi agen perubahan sosial yang adaptif terhadap tantangan zaman.
Namun, dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup kajian
hanya pada kompetensi profesional guru. Pembatasan ini dilakukan untuk
menjaga fokus analisis, kedalaman kajian, serta mempertimbangkan keterbatasan
waktu dan sumber daya yang tersedia selama proses penyusunan tesis.
Kompetensi profesional dipilih sebagai objek kajian utama karena kompetensi ini
berkaitan langsung dengan kualitas pembelajaran dan kinerja akademik guru

dalam konteks kelas.
2.1 Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi profesional seorang guru dapat dipahami sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh guru untuk menguasai materi pelajaran secara mendalam dan
menyeluruh, serta kemampuan untuk menerapkan materi tersebut dalam
pembelajaran yang efektif. Mulyasa, (2023) menjelaskan bahwa kompetensi
profesional mencakup penguasaan substansi keilmuan yang relevan dengan
tanggung jawab guru, termasuk cara pengembangan melalui penelitian. Arikunto,
(2021) menjelaskan bahwa kompetensi ini juga mencakup kemampuan
menganalisis kebutuhan belajar siswa dan merancang pembelajaran yang sesuai.
Wahyudi, (2025) menjelaskan bahwa kompetensi profesional guru tidak hanya
terbatas pada penguasaan materi ajar, tetapi juga mencakup kemampuan untuk
menggunakan teknologi pendidikan secara efisien, memahami konteks lokal
siswa, serta mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif. Hal ini sejalan
dengan Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru yang menyatakan bahwa kompetensi profesional
meliputi kemampuan untuk "menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diajarkan”.
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Pengembangan pembelajaran yang mampu menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik sangat bergantung pada kompetensi profesional guru. Guru
dituntut memiliki kemampuan merancang, mengimplementasikan, dan
mengevaluasi pembelajaran yang kontekstual serta terintegrasi dengan
lingkungan, teknologi, dan masyarakat (Yulianti, 2024). Pembelajaran berbasis
Science, Environment, Technology, and Society (SETS) menempatkan guru
sebagai perancang utama pengalaman belajar yang bermakna. Guru dituntut
memiliki kompetensi profesional dalam memilih dan mengembangkan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa
(Yulianti, 2025). Guru sebagai bagian dari sistem manajemen kesiswaan dituntut
memiliki kompetensi sosial dan profesional dalam menciptakan lingkungan
sekolah yang aman dan kondusif (Zahra, 2026). Dengan demikian, kompetensi
profesional dan sosial guru menjadi fondasi utama dalam menentukan kualitas
pembelajaran, pengembangan keterampilan berpikir kritis peserta didik, serta
terciptanya lingkungan sekolah yang aman, bermakna, dan kontekstual sesuai

dengan kebutuhan sekolah dasar.

Kemampuan komunikasi yang baik dengan peserta didik menunjukkan bahwa
kompetensi guru tidak hanya diukur dari penguasaan materi, tetapi juga dari
kemampuan menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman (Wahyudi,
2025). Kondisi tersebut sejalan dengan teori evaluasi pendidikan yang
menekankan bahwa penilaian kompetensi guru harus mencakup aspek proses,
interaksi, dan iklim pembelajaran yang tercipta di kelas. Evaluasi pendidikan tidak
hanya berfokus pada hasil belajar peserta didik, tetapi juga pada kualitas praktik
pembelajaran yang dilakukan oleh guru secara berkelanjutan. Interaksi
komunikatif yang positif antara guru dan peserta didik menjadi indikator penting
dalam menilai efektivitas pelaksanaan pembelajaran. Lingkungan belajar yang
aman dan nyaman memungkinkan peserta didik berpartisipasi aktif tanpa rasa
takut, sehingga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Oleh
karena itu, instrumen evaluasi kompetensi guru perlu dirancang untuk mengukur
kemampuan komunikasi dan pengelolaan kelas sebagai bagian integral dari

kompetensi profesional guru. Dengan demikian, evaluasi pendidikan berperan
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sebagai sarana untuk menilai kualitas guru secara utuh dan kontekstual sesuai

dengan dinamika pembelajaran di sekolah dasar.

Teori evaluasi pendidikan yang diperkenalkan oleh Daniel L. Stufflebeam,
khususnya dalam bentuk model Context, Input, Process, Product (CIPP),
memiliki relevansi yang tinggi dalam pengembangan instrumen penilaian.

Teori evaluasi pendidikan merupakan kerangka konseptual yang digunakan untuk
memahami dan melaksanakan evaluasi dalam konteks pendidikan. Evaluasi
pendidikan sendiri adalah suatu proses pengumpulan data dan penilaian terhadap
kegiatan pembelajaran, yang bertujuan untuk mengetahui kualitas atau hasil dari
proses tersebut. Selain itu, evaluasi pendidikan juga dapat diartikan sebagai
penilaian dalam ranah pendidikan, yang mencakup aspek-aspek yang berkaitan
dengan aktivitas pendidikan. Dasar-dasar evaluasi pendidikan berfungsi sebagai
tolok ukur yang dapat dijadikan landasan serta kriteria untuk menilai keberhasilan
atau kegagalan pencapaian tujuan. Dalam pelaksanaannya, evaluasi harus
didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari penyusunan dan
pelaksanaan evaluasi, mencakup aspek filsafat, psikologi, komunikasi, kurikulum,
manajemen, serta sosiologi-antropologi. Adapun unsur-unsur yang harus ada
dalam kegiatan evaluasi pendidikan, yaitu objek yang dievaluasi, tujuan evaluasi,

alat evaluasi, proses evaluasi dan hasil evaluasi.

Hoy dan Miskel (2013) menyatakan bahwa lingkungan organisasi sekolah
memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja dan profesionalisme guru.
Lingkungan kerja yang menyediakan fasilitas pembelajaran yang memadai akan
mendorong guru untuk mengembangkan kompetensi profesional secara optimal.
Sejalan dengan itu, Darling-Hammond (2017) menegaskan bahwa kompetensi
profesional guru berkembang melalui interaksi antara kemampuan individu dan
dukungan lingkungan kerja. Dukungan fasilitas, termasuk teknologi pembelajaran,
menjadi bagian penting dalam pengembangan kompetensi guru di era pendidikan
modern. Tujuan umum dari evaluasi pendidikan adalah untuk mengumpulkan data
yang dapat membuktikan kemajuan siswa, memungkinkan guru melakukan

penilaian terhadap siswa, serta menilai metode pengajaran yang diterapkan.
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Secara khusus, tujuan evaluasi pendidikan mencakup merangsang aktivitas siswa,
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuan atau kegagalan
dalam proses pembelajaran, memberikan bimbingan sesuai kebutuhan, menyusun
laporan perkembangan siswa untuk orang tua dan lembaga pendidikan, serta
meningkatkan kualitas pendidikan. Jenis evaluasi pendidikan berdasarkan sasaran
meliputi evaluasi konteks, input, proses, hasil, dan outcome.

Prosedur pelaksanaan evaluasi pendidikan dilaksanakan melalui lima tahap.
Model ini menyediakan kerangka kerja menyeluruh untuk mengevaluasi program
pendidikan dengan mempertimbangkan empat aspek utama: 1. Context,
mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang ada dalam konteks pendidikan. 2.
Input, menilai sumber daya dan strategi yang tersedia untuk mencapai tujuan
pendidikan. 3. Process, menganalisis pelaksanaan program dan mengidentifikasi
potensi masalah dalam proses tersebut. 4. Product, mengukur hasil dari program
dan dampaknya terhadap peserta didik. Model ini sangat membantu kepala
sekolah dalam memahami dan menilai efektivitas instrumen penilaian yang
digunakan, serta memberikan informasi berharga untuk pengambilan keputusan

dalam pengembangan kompetensi guru.

Teori manajemen kinerja memiliki peranan penting dalam konteks ini, karena
menekankan pada pengukuran kinerja individu dan organisasi. Dalam
pengembangan instrumen penilaian, pendekatan manajemen kinerja dapat
diterapkan untuk menetapkan standar kinerja guru dan mengukur pencapaian
mereka terhadap standar tersebut. Ini melibatkan penetapan tujuan, pengukuran
hasil, serta umpan balik untuk perbaikan yang berkelanjutan. Manajemen kinerja
terdiri dari dua istilah, yaitu "manajemen” dan "kinerja". Menurut (Armstrong,
2004), manajemen kinerja merupakan pendekatan strategis dan terintegrasi dalam
mencapai keberhasilan berkelanjutan dalam suatu organisasi melalui peningkatan
kinerja individu dan tim. Pendekatan ini mencakup komunikasi yang
berkelanjutan antara manajer dan karyawan terkait tujuan, harapan, serta umpan
balik yang konstruktif. Menurut (Schwarz, 2019) manajemen kinerja adalah gaya

manajemen yang menekankan komunikasi terbuka antara manajer dan karyawan
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untuk mencapai tujuan. Menurut (Bacal, 2019) manajemen kinerja sebagai proses
komunikasi yang berlangsung dalam kemitraan antara karyawan dan atasan
langsung mereka. Menurut (Dessler, 2023) manajemen Kinerja mengintegrasikan
penetapan tujuan, penilaian, dan pengembangan Kinerja dalam satu sistem guna

memastikan bahwa kinerja karyawan selaras dengan tujuan strategis perusahaan.

Teori pengukuran psikometrik memberikan dasar ilmiah untuk memastikan bahwa
instrumen penilaian yang dikembangkan memiliki validitas dan reliabilitas yang
tinggi. Validitas berkaitan dengan sejauh mana instrumen mengukur hal yang
seharusnya diukur, sedangkan reliabilitas berhubungan dengan konsistensi hasil
pengukuran. Dengan menggunakan pendekatan psikometrik, pengembang
instrumen dapat melakukan analisis statistik untuk memastikan alat penilaian

dapat diandalkan dalam menilai kompetensi profesional guru.

2.2 Standar Kompetensi Profesional Guru di Sekolah Dasar

Standar kompetensi profesional bagi guru diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 16 Tahun 2007 yang membahas tentang
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Peraturan ini menetapkan empat
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh setiap guru, yaitu kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Di antara keempat kompetensi
tersebut, kompetensi profesional memegang peranan penting karena terkait
langsung dengan kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran dan

menerapkan metode pembelajaran yang efektif di kelas.

Kompetensi profesional adalah faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan di
Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi dan pesatnya
perkembangan teknologi. Guru yang memiliki kompetensi profesional yang baik
tidak hanya dapat mengajar, tetapi juga mampu menginspirasi dan memotivasi
siswa untuk terus belajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk terus
meningkatkan kompetensi ini guna menyesuaikan diri dengan perubahan dan
kebutuhan pendidikan yang terus berkembang. Berdasarkan Permendiknas No.

16/2007 serta berbagai penelitian terbaru, ada beberapa komponen utama dalam
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pengembangan kompetensi profesional guru, terutama di tingkat Sekolah Dasar.
Kompetensi profesional guru terdiri dari beberapa aspek penting yang saling
berkaitan, antara lain:

1. Penguasaan Materi, Struktur, Konsep dan Pendekatan Ilmiah: Guru harus
memahami secara mendalam materi ajar, termasuk struktur, konsep, dan
metode keilmuan yang mendasarinya.

2. Penguasaan Capaian dan Tujuan Pembelajaran: Kemampuan untuk
memahami capaian dan tujuan pembelajaran sebagai dasar perancangan
pembelajaran.

3. Pengembangan Materi Pembelajaran: Kemampuan untuk mengembangkan
materi pembelajaran yang kreatif dan inovatif sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

4. Pengembangan Keprofesionalan secara Berkelanjutan melalui Refleksi:
Kemampuan untuk terus memperbaiki kualitas pelajaran dengan melakukan
evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran serta melakukan refleksi
untuk perbaikan berkelanjutan.

5. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
Pengembangan Diri: Kemampuan untuk memanfaatkan TIK dalam proses

pembelajaran dan pengembangan diri.

a. Penguasaan Materi, Struktur, Konsep dan Pendekatan lImiah
Penguasaan materi pelajaran merupakan aspek fundamental dalam kompetensi
profesional guru. Guru dituntut untuk memiliki pemahaman yang mendalam
terhadap materi yang diajarkan, termasuk struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendasarinya. Hal ini memungkinkan guru untuk menyampaikan
materi secara tepat dan relevan kepada peserta didik. Menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007, penguasaan materi pelajaran mencakup
pemahaman terhadap struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu. Dengan penguasaan materi yang baik, guru dapat
memberikan contoh konkret, menjawab pertanyaan siswa dengan tepat, dan
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, sehingga proses belajar menjadi

lebih bermakna. Penguasaan materi juga memungkinkan guru untuk
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mengembangkan materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Selain itu, guru dapat menyesuaikan materi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terkini, sehingga pembelajaran
tetap relevan dan up-to-date. Penguasaan materi yang baik juga mendukung guru
dalam melakukan evaluasi pembelajaran yang efektif. Dengan demikian,
penguasaan materi pelajaran merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh

setiap guru profesional.

Seorang guru wajib memiliki pemahaman yang mendalam mengenai materi
pelajaran yang diajarkan, termasuk perkembangan terbaru dalam bidang tersebut,
(Mulyasa, 2023). Penguasaan ini meliputi kemampuan untuk menjelaskan konsep
dengan jelas, menyelesaikan permasalahan, dan mengintegrasikan pengetahuan ke
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penguasaan materi pelajaran menjadi salah
satu elemen krusial dalam kompetensi profesional guru yang harus dimiliki agar
dapat menjalankan tugasnya dengan efektif. Sebagai pengajar, guru diharapkan
tidak hanya memahami konsep dasar dalam mata pelajaran yang diajarkan tetapi
juga mampu menguasai dan menyampaikan materi tersebut secara sistematis dan
mudah dipahami oleh siswa. Penguasaan materi pelajaran yang baik
memungkinkan guru untuk menjelaskan konsep-konsep kompleks dengan cara
yang sederhana dan relevan bagi kehidupan siswa. Guru yang memiliki
penguasaan materi yang mendalam dapat memberikan penjelasan yang jelas dan
terstruktur, sehingga membantu siswa memahami topik yang dipelajari. Tanpa
penguasaan materi pelajaran yang baik, guru akan menghadapi kesulitan dalam
menyampaikan informasi secara efektif, yang dapat menyebabkan kebingungan

siswa dan menurunkan kualitas pembelajaran.

Guru yang menguasai materi pelajaran juga akan lebih mampu mengidentifikasi
dan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran.
Mereka dapat memberikan penjelasan tambahan atau pendekatan alternatif yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Pembelajaran yang efektif tidak hanya
bergantung pada metode yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan guru untuk

mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa. Penguasaan materi yang kuat
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memungkinkan guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
kreatif dan menarik, yang mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penguasaan materi pelajaran bukan
hanya berkaitan dengan pengetahuan guru, tetapi juga dengan kemampuannya
untuk merancang pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermanfaat bagi

siswa.

Penguasaan materi pelajaran yang mendalam juga sangat penting untuk menjaga
kualitas pembelajaran. Tanpa penguasaan yang memadai, guru tidak akan mampu
menjawab pertanyaan siswa dengan tepat, atau bahkan bisa menyebabkan
kebingungan. Situasi ini akan memengaruhi hubungan antara guru dan siswa,
serta kualitas interaksi yang terjadi di dalam kelas. Selain itu, penguasaan materi
pelajaran mendukung guru dalam pengembangan profesionalnya, karena mereka
terus memperbarui pengetahuan sesuai dengan perkembangan terkini dalam
bidang yang diajarkan. Dengan demikian, guru dapat terus beradaptasi dengan
kurikulum yang ada dan tetap relevan dengan pendekatan pembelajaran yang
lebih inovatif. Menurut (Akbar, 2021), penguasaan materi pelajaran merupakan
landasan bagi guru dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya. Tanpa
penguasaan yang baik terhadap materi, guru tidak akan mampu memberikan
pengajaran yang berkualitas dan berdampak positif bagi siswa. Penguasaan materi
pelajaran memungkinkan guru untuk lebih mudah membangun hubungan yang
efektif dengan siswa, yang sangat penting dalam menciptakan iklim belajar yang
kondusif dan produktif.

b. Penguasaan Capaian dan Tujuan Pembelajaran

Penguasaan capaian dan tujuan pembelajaran merupakan aspek penting dalam
kompetensi profesional guru. Guru harus memahami dan menguasai capaian
pembelajaran serta tujuan pembelajaran sebagai dasar perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran yang sistematis. Menurut Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022), capaian pembelajaran merupakan
kompetensi minimum yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase

perkembangan belajar. Penguasaan capaian pembelajaran memungkinkan guru
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memahami arah pembelajaran secara utuh, mulai dari perencanaan hingga
evaluasi. Tujuan pembelajaran dirumuskan sebagai turunan operasional dari
capaian pembelajaran agar lebih kontekstual dan terukur. Guru yang memahami
tujuan pembelajaran dapat merancang aktivitas belajar yang selaras dengan
kompetensi yang diharapkan. Hal ini membantu menghindari pembelajaran yang
hanya berorientasi pada penyampaian materi. Penguasaan capaian dan tujuan
pembelajaran mendorong pembelajaran yang berfokus pada perkembangan
peserta didik. Dengan demikian, guru berperan sebagai perancang pembelajaran

yang terarah dan bermakna.

Penguasaan capaian pembelajaran menuntut kemampuan guru dalam menafsirkan
kompetensi secara mendalam dan aplikatif. Menurut OECD (2023), pembelajaran
yang efektif berorientasi pada capaian kompetensi yang jelas dan relevan dengan
kebutuhan abad ke-21. Capaian pembelajaran tidak hanya menekankan aspek
pengetahuan, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi. Guru yang memahami capaian pembelajaran dapat mengintegrasikan
kompetensi tersebut ke dalam kegiatan pembelajaran secara kontekstual. Tujuan
pembelajaran berfungsi sebagai jembatan antara capaian pembelajaran dan
aktivitas belajar di kelas. Penguasaan tujuan pembelajaran membantu guru
menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Hal ini memungkinkan
pembelajaran berlangsung secara aktif dan bermakna. Dengan demikian, capaian
dan tujuan pembelajaran menjadi instrumen strategis dalam peningkatan kualitas

pembelajaran.

Penguasaan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran dalam implementasi
Kurikulum Merdeka menjadi tuntutan profesional guru. Menurut Direktorat
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (2022), guru harus mampu menyusun
tujuan pembelajaran yang selaras dengan capaian pembelajaran dan karakteristik
peserta didik. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara spesifik agar dapat dicapai
melalui berbagai pendekatan pembelajaran yang fleksibel. Penguasaan ini
memungkinkan guru menyesuaikan pembelajaran dengan kesiapan, minat, dan

kebutuhan belajar peserta didik. Guru dapat mengembangkan alur tujuan
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pembelajaran yang sistematis dan berkesinambungan. Hal ini mendukung
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Penguasaan capaian dan tujuan
pembelajaran juga mendorong inovasi dalam perencanaan pembelajaran. Dengan
demikian, guru mampu mengimplementasikan kurikulum secara adaptif dan
reflektif.

Penguasaan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran berimplikasi langsung
pada proses penilaian pembelajaran. Menurut Kemendikbudristek (2023),
penilaian pembelajaran harus dirancang berdasarkan ketercapaian tujuan
pembelajaran yang dirumuskan secara jelas. Guru yang memahami tujuan
pembelajaran dapat menyusun instrumen penilaian yang valid dan relevan.
Penilaian tidak hanya digunakan untuk mengukur hasil belajar, tetapi juga sebagai
sarana refleksi dan perbaikan pembelajaran. Penguasaan capaian pembelajaran
membantu guru melakukan penilaian secara objektif dan berkelanjutan. Guru
dapat menggunakan hasil penilaian sebagai dasar pengambilan keputusan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip penilaian autentik dalam Kurikulum
Merdeka. Dengan demikian, penguasaan capaian dan tujuan pembelajaran
menjadi fondasi penting dalam praktik pembelajaran profesional.

c. Pengembangan Materi Pembelajaran

Pengembangan materi pembelajaran merupakan aspek penting dalam kompetensi
profesional guru. Guru dituntut untuk mengembangkan materi pembelajaran yang
kreatif dan inovatif, sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Pengembangan materi yang relevan dan menarik dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dan efektivitas pembelajaran. Menurut penelitian oleh (Cahyono et
al, 2021), pengembangan materi pembelajaran yang inovatif oleh guru berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa. Guru dapat mengembangkan materi
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar, seperti buku teks,
media digital, dan lingkungan sekitar. Selain itu, guru dapat mengembangkan
materi pembelajaran yang kontekstual dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Pengembangan materi pembelajaran juga mencakup penyusunan

bahan ajar yang sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. Guru dapat
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menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
karakteristik peserta didik. Pengembangan materi pembelajaran yang baik juga
mendukung guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan
demikian, pengembangan materi pembelajaran merupakan aspek penting yang

harus dikuasai oleh setiap guru profesional.

Pengembangan materi pembelajaran merupakan proses yang kompleks namun
krusial dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Proses ini melibatkan analisis
kebutuhan siswa, perancangan struktur pembelajaran, dan integrasi strategi
pedagogis yang relevan. Materi yang efektif harus memenuhi kriteria akurat,
relevan, dan dapat diakses oleh semua peserta didik. Guru berperan sebagai
pengembang utama dengan mempertimbangkan kompetensi dasar, karakteristik
siswa, dan konteks lokal. Penggunaan teknologi pendidikan menjadi salah satu
strategi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Evaluasi
berkelanjutan diperlukan untuk memastikan materi tetap sesuai dengan
perkembangan zaman. Kolaborasi antara guru, dinas pendidikan, dan pemerintah
menjadi kunci keberhasilan implementasi. Dengan pendekatan yang sistematis,
pengembangan materi dapat menjadi alat efektif untuk menciptakan pembelajaran
yang bermakna.

Pengembangan materi pembelajaran didefinisikan sebagai proses merancang
konten pembelajaran yang terstruktur dan relevan dengan kebutuhan siswa.
Langkah ini mencakup analisis kebutuhan, perancangan peta materi,
pengembangan bahan ajar, implementasi, dan evaluasi. Tujuan utama adalah
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui materi yang sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Materi yang dikembangkan harus memenuhi
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang. Proses ini memerlukan
keterlibatan aktif guru dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan
interaktif. Pengembangan materi juga bertujuan untuk memfasilitasi transfer
pengetahuan yang efektif melalui penggunaan strategi pembelajaran yang tepat.
Materi yang baik harus memenuhi kriteria akurat, relevan, dan dapat diakses oleh

semua peserta didik. Guru perlu memastikan materi yang dikembangkan sesuai
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dengan karakteristik siswa dan lingkungan belajar. Pengembangan materi juga
mencakup penggunaan teknologi pendidikan untuk meningkatkan keterlibatan
siswa. Dengan demikian, pengembangan materi menjadi fondasi penting dalam

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.

Proses pengembangan materi melibatkan beberapa tahap yang saling terkait.
Pertama, analisis kebutuhan siswa untuk mengidentifikasi gap pengetahuan dan
kemampuan awal. Kedua, perancangan peta materi yang mencakup urutan logis
dan alokasi waktu pembelajaran. Ketiga, pengembangan bahan ajar yang
disesuaikan dengan metode pengajaran, seperti modul, video, atau aplikasi
interaktif. Keempat, implementasi materi dalam kelas dengan pendekatan tematik
atau berbasis proyek. Kelima, evaluasi melalui tes, observasi, dan umpan balik
siswa untuk merevisi materi. Guru perlu memastikan setiap tahap dilaksanakan
secara mendetail. Analisis kebutuhan meliputi pemetaan karakteristik siswa dan
tingkat penguasaan materi sebelumnya. Perancangan peta materi memerlukan
keterampilan dalam menyusun tujuan pembelajaran yang spesifik. Pengembangan
bahan ajar harus mempertimbangkan ketersediaan sumber daya dan infrastruktur
sekolah. Implementasi materi memerlukan fleksibilitas dalam menyesuaikan
strategi dengan dinamika kelas. Evaluasi tidak hanya fokus pada pencapaian

akademik tetapi juga perkembangan sikap siswa.

d. Pengembangan Keprofesionalan secara Berkelanjutan melalui Refleksi
Pengembangan keprofesionalan secara berkelanjutan melalui refelksi merupakan
aspek penting dalam kompetensi profesional guru. Guru harus memiliki
kemampuan untuk melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil pembelajaran
serta melakukan refleksi untuk perbaikan berkelanjutan. Evaluasi yang efektif
memungkinkan guru untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kendala dalam
pembelajaran. Refleksi membantu dalam pengembangan strategi pembelajaran
yang lebih baik. Menurut penelitian oleh (Mardiah, 2020), evaluasi dan refleksi
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis oleh guru dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru dapat menggunakan berbagai

instrumen evaluasi, seperti tes, observasi, dan portofolio, untuk menilai
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pencapaian belajar peserta didik. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk
memberikan umpan balik konstruktif kepada peserta didik. Refleksi pembelajaran
memungkinkan guru untuk menilai efektivitas strategi pembelajaran yang
digunakan. Guru dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu diperbaiki dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, evaluasi dan refleksi pembelajaran

merupakan aspek penting yang harus dikuasai oleh setiap guru profesional.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022) mengatakan
bahwa refleksi pembelajaran berfungsi sebagai sarana bagi guru untuk menilai
kembali efektivitas perencanaan, pelaksanaan, dan hasil pembelajaran yang telah
dilakukan. Melalui refleksi, guru dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
praktik pembelajaran secara objektif. Refleksi mendorong guru untuk melakukan
perbaikan berkelanjutan berdasarkan pengalaman nyata di kelas. Guru yang
terbiasa melakukan refleksi memiliki kesadaran profesional yang lebih tinggi
terhadap kualitas pembelajarannya. Refleksi juga membantu guru menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, refleksi

menjadi fondasi dalam pengembangan profesional guru yang berkelanjutan.

Refleksi pembelajaran juga berperan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
pengembangan keprofesionalan guru. Menurut OECD (2023), praktik reflektif
memungkinkan guru mengaitkan pengalaman mengajar dengan pengembangan
kompetensi profesional secara sistematis. Refleksi membantu guru merencanakan
kegiatan pengembangan diri, seperti pelatihan, komunitas belajar, dan penelitian
tindakan kelas. Proses refleksi mendorong guru untuk terus belajar dan
beradaptasi terhadap perubahan kurikulum dan tuntutan pembelajaran abad ke-21.
Guru yang melakukan refleksi secara berkelanjutan cenderung lebih adaptif dan
inovatif dalam praktik pembelajaran. Refleksi juga memperkuat budaya belajar

sepanjang hayat dalam profesi guru.

Pengembangan keprofesionalan melalui refleksi juga berkaitan erat dengan
peningkatan kualitas Kinerja guru secara berkelanjutan. Menurut

Kemendikbudristek (2023), refleksi pembelajaran yang dilakukan secara
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sistematis memungkinkan guru mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran
serta efektivitas strategi yang digunakan. Hasil refleksi dapat dijadikan dasar
untuk melakukan penyesuaian perencanaan pembelajaran pada periode
berikutnya. Refleksi mendorong guru untuk berbasis data dalam mengambil
keputusan pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan hasil asesmen peserta didik
sebagai bahan refleksi yang objektif. Praktik reflektif juga memperkuat
akuntabilitas profesional guru dalam melaksanakan tugasnya. Refleksi yang
berkelanjutan membantu guru mengembangkan sikap terbuka terhadap umpan
balik. Dengan demikian, refleksi menjadi instrumen strategis dalam mendukung
pengembangan keprofesionalan guru secara berkelanjutan.

e. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
Pengembangan Diri
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TI1K) merupakan aspek penting
dalam kompetensi profesional guru. Guru harus mampu memanfaatkan TIK
dalam proses pembelajaran dan pengembangan diri. Penggunaan teknologi dapat
mendukung pembelajaran yang lebih interaktif dan akses informasi yang lebih
luas. Perdirjen GTK No. 6565 Tahun 2020 menyatakan bahwa pemanfaatan TIK
merupakan bagian dari praktik pembelajaran profesional yang harus dikuasai oleh
guru. Guru dapat menggunakan berbagai perangkat teknologi, seperti komputer,
proyektor, dan internet, sebagai alat bantu mengajar. (Firdaus, 2015) yang
menyatakan bahwa pemanfaatan sumber belajar berbasis teknologi informasi dan
komunikasi sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dan ketersediaan fasilitas
pendukung. Selain itu, penggunaan platform pembelajaran online, aplikasi
pendidikan, dan media sosial dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Pemanfaatan TIK juga memungkinkan
guru untuk mengakses berbagai sumber belajar dan informasi terbaru dalam
bidang pendidikan. Guru dapat mengembangkan materi pembelajaran digital yang
menarik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Pemanfaatan TIK juga
mendukung guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran secara online. Dengan
demikian, pemanfaatan TIK merupakan aspek penting yang harus dikuasai oleh

setiap guru profesional.
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Kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi menjadi salah satu indikator
kunci dari kompetensi profesional terutama pada zaman digitalisasi sekarang.
Menurut (Wahyudin, 2021) guru yang berkualitas harus mampu menggunakan
berbagai perangkat teknologi seperti komputer, aplikasi pembelajaran, serta media
digital lainnya untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran. Pengintegrasian
teknologi dalam pendidikan kini merupakan salah satu kompetensi yang semakin
diperlukan bagi guru di era digital. Dengan pertumbuhan teknologi yang sangat
cepat, pemanfaatan alat dan sumber daya digital dalam pembelajaran telah
menjadi salah satu faktor utama untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas
pendidikan. Integrasi teknologi dalam proses belajar tidak hanya sebatas pada
penggunaan perangkat seperti komputer, proyektor, atau tablet, melainkan juga
mencakup aplikasi pendidikan, platform pembelajaran online, serta sumber daya
digital lainnya yang dapat mendukung kegiatan belajar mengajar. Guru yang
memiliki kompetensi dalam penerapan teknologi akan mampu memanfaatkan
sumber daya tersebut untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif,

menarik, dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Salah satu aspek yang sangat penting dalam penerapan teknologi adalah
kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan alat atau aplikasi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Sebagai contoh, dalam pelajaran matematika, guru
bisa memanfaatkan aplikasi atau perangkat lunak yang memungkinkan siswa
untuk melakukan simulasi atau visualisasi dari konsep-konsep yang abstrak,
seperti geometri atau aljabar. Demikian juga dalam pelajaran bahasa, teknologi
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan keterampilan membaca, menulis,
berbicara, dan mendengarkan melalui aplikasi pembelajaran bahasa yang
interaktif. Penggunaan teknologi yang tepat dapat membuat materi pembelajaran
menjadi lebih mudah dipahami, lebih menarik bagi siswa, dan dapat menstimulasi
kreativitas mereka. Selain itu, teknologi juga mendukung pembelajaran yang lebih
personal. Guru yang menguasai teknologi dapat menggunakan berbagai platform
dan aplikasi untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan masing-masing
siswa. Misalnya, melalui aplikasi pembelajaran berbasis kecerdasan buatan, guru

dapat menyampaikan materi yang disesuaikan dengan kemampuan dan kecepatan
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belajar siswa yang berbeda. Ini memberi kesempatan bagi siswa untuk belajar
dengan cara yang lebih fleksibel dan sesuai dengan gaya belajar individu mereka.
Dengan demikian, teknologi dapat membantu guru dalam memberikan
pengalaman belajar yang lebih inklusif dan menghargai perbedaan individu dalam

kelas.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga membawa manfaat dalam hal
aksesibilitas. Melalui teknologi, pembelajaran tidak lagi dibatasi oleh ruang kelas
fisik atau waktu tertentu. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran, latihan
soal, dan sumber daya lainnya kapan saja dan di mana saja, asalkan mereka
memiliki perangkat yang memadai dan akses internet. Hal ini memungkinkan
guru untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh yang efektif, terutama dalam
situasi yang memerlukan pembelajaran daring, seperti saat pandemi COVID-19.
Oleh karena itu, guru yang terampil dalam teknologi mampu menciptakan peluang
pembelajaran yang lebih fleksibel dan mudah diakses oleh semua siswa, tanpa
mengurangi kualitas pendidikan. Selain itu, teknologi dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa melalui berbagai sumber daya digital, seperti video
pembelajaran, animasi, podcast, dan simulasi. Ini membuat proses pembelajaran
lebih variatif dan menarik, serta dapat membantu siswa memahami konsep-konsep
yang sulit dengan cara yang lebih mudah dicerna. Selain itu, teknologi juga
memungkinkan kolaborasi antara siswa, baik secara lokal maupun global, melalui
forum diskusi online, proyek kolaboratif, atau kelas virtual. Semua ini mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,

dankolaborasi.

Penerapan teknologi dalam pembelajaran juga menghadapi berbagai tantangan.
Guru perlu memiliki keterampilan teknis yang cukup untuk mengoperasikan
perangkat dan aplikasi digital, serta kemampuan untuk memilih teknologi yang
tepat sesuai dengan konteks pembelajaran. Selain itu, infrastruktur teknologi yang
memadai, seperti koneksi internet yang stabil dan perangkat yang dapat diakses
oleh siswa, merupakan faktor penting dalam keberhasilan penggunaan teknologi

dalam pendidikan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi digital bagi guru
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sangatlah penting agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal.
Menurut (Murhaini, 2016), penerapan teknologi dalam pembelajaran tidak hanya
terbatas pada penggunaan perangkat keras atau perangkat lunak, tetapi juga
mencakup kemampuan guru dalam merancang pengalaman belajar yang
melibatkan siswa secara aktif dengan menggunakan teknologi. Suherman
menekankan bahwa penerapan teknologi yang efektif dapat meningkatkan
motivasi siswa dan mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif serta
kreatif.

2.3 Instrumen Penilaian Kompetensi Profesional Guru

Instrumen penilaian kompetensi profesional guru adalah sebuah konstruksi
metodologis yang memiliki kompleksitas tinggi. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Danielson dan McGreal (2000), terdapat beragam tipologi
instrumen penilaian yang dapat digunakan, mulai dari lembar observasi di kelas,
penilaian terhadap dokumen administratif, wawancara profesional, penilaian yang
berlandaskan portofolio, hingga penilaian kompetensi yang terintegrasi. Instrumen
penilaian Kinerja guru adalah perangkat yang tersusun secara sistematis untuk
mengukur dan mengevaluasi profesionalisme seorang pendidik. Menurut Arikunto
(2021), beragam jenis instrumen penilaian tersebut antara lain:

(1) pedoman observasi, (2) lembar penilaian kinerja, (3) portofolio profesional,

(4) wawancara mendalam, serta (5) rekaman dokumentasi kinerja.

Fraenkel, Wallen, dan Hyun (2023) menyatakan bahwa instrumen penilaian yang
berkualitas harus mudah digunakan dan menghasilkan skor yang konsisten.
Beberapa model instrumen penilaian yang relevan untuk dipertimbangkan dalam
pengembangan instrumen ini meliputi: 1. Model Penilaian Berbasis Portofolio,
yaitu mengumpulkan bukti dari berbagai kegiatan dan pencapaian guru selama
periode tertentu, memberikan gambaran menyeluruh tentang kompetensi mereka.
2. Observasi Kelas, yaitu melibatkan pengamatan langsung terhadap proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, memungkinkan evaluasi kompetensi

pedagogis secara real-time. 3. Self-Assessment, yaitu memberikan kesempatan
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kepada guru untuk melakukan penilaian diri berdasarkan kriteria tertentu, yang
dapat meningkatkan kesadaran diri dan mendorong perbaikan berkelanjutan.
McKenney dan Reeves (2019) menegaskan bahwa produk pengembangan
pendidikan yang berkualitas harus robust, yaitu mampu berfungsi dengan baik
dalam konteks nyata yang beragam. Pendapat tersebut diperkuat oleh Plomp dan
Nieveen (2020) yang menyatakan bahwa kualitas instrumen ditunjukkan oleh
kemampuannya untuk digunakan secara berkelanjutan dalam kondisi lapangan
yang berbeda. Instrumen yang adaptif menunjukkan bahwa prosedur
pengembangannya telah mempertimbangkan variasi konteks pengguna. Dalam
konteks supervisi pendidikan, instrumen yang adaptif sangat dibutuhkan karena
kondisi sekolah memiliki karakteristik yang beragam. Instrumen yang mampu
bertahan dalam berbagai situasi lapangan akan memudahkan proses supervisi.
Dengan demikian, instrumen yang dikembangkan layak digunakan sebagai alat
supervisi kepala sekolah.

Kriteria untuk instrumen penilaian yang baik mencakup sejumlah karakteristik
dasar. Pertama adalah validitas, yang menunjukkan kemampuan instrumen dalam
mengukur apa yang seharusnya diukur. Kedua adalah reliabilitas, yang mengacu
pada konsistensi hasil pengukuran. Ketiga adalah objektivitas, yang memastikan
penilaian tidak terpengaruh oleh bias pribadi. Keempat adalah kepraktisan, yakni
kemudahan dalam penggunaan dan penerapan. Standar penilaian Kinerja guru
sesuai dengan peraturan pemerintah, khususnya Permenpan RB Nomor 16 Tahun
2014, berlandaskan pada empat kompetensi utama: pedagogik, kepribadian,
sosial, dan profesional. Setiap kompetensi dilengkapi dengan indikator terukur
yang menjadi dasar dalam penilaian kinerja guru. Instrumen penilaian perlu
dirancang secara menyeluruh, mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif. Hal ini
memungkinkan evaluasi yang holistik terhadap kinerja guru, tidak hanya menilai

hasil tetapi juga proses serta dampak dari pengajaran.

Pengembangan instrumen penilaian harus dilakukan dengan pendekatan yang
sistematis dan partisipatif, melibatkan berbagai pihak berkepentingan untuk

menjamin bahwa instrumen tersebut valid, reliabel, dan bermakna. Kriteria untuk
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instrumen penilaian yang berkualitas mengharuskan adanya validitas konstruk,
reliabilitas dalam pengukuran, serta kemampuan untuk menangkap kompleksitas
dari kinerja guru. Menurut (Widodo, 2017) instrumen yang ideal seharusnya
mampu mengukur variasi kinerja secara komprehensif, objektif, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Regulasi pemerintah, terutama
Permendiknas No. 16 Tahun 2007, memberikan kerangka normatif yang jelas
dalam pengembangan instrumen penilaian. Standar tersebut mengintegrasikan
dimensi kompetensi, indikator kinerja, dan mekanisme evaluasi yang sistematis,
mencerminkan upaya untuk melakukan standardisasi dalam penilaian kinerja guru
di Indonesia. Dalam kerangka pengembangan alat evaluasi untuk mengukur
kompetensi profesional para pendidik, kepemimpinan yang efektif dalam konteks
pendidikan Islam memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan mutu

pengajaran secara keseluruhan.

Menurut (Mahmudi, 2024) krusialnya peran seorang pemimpin pendidikan dalam
memberikan bimbingan serta motivasi kepada para guru agar dapat mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. Sebagai
seorang pemimpin, kepala sekolah tidak hanya dituntut untuk memiliki
kemampuan manajerial, tetapi juga harus mampu menciptakan lingkungan belajar
yang mendukung dan memberdayakan para guru melalui peningkatan
profesionalisme mereka. Hal ini penting agar para guru dapat memenuhi
ekspektasi kompetensi profesional yang diharapkan dalam proses pembelajaran di

tingkat sekolah dasar.

Proses penilaian terhadap kepemimpinan yang dilakukan dengan menggunakan
alat ukur yang tepat, seperti kuesioner dan survei, dapat memberikan wawasan
berharga mengenai sejauh mana efektivitas kepala sekolah dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya. Melalui penggunaan instrumen evaluasi yang
berkualitas, kepala sekolah akan dapat mengidentifikasi berbagai kekuatan serta
kelemahan yang terdapat dalam kompetensi profesional para guru. Proses ini tidak
hanya akan memberikan kontribusi pada pengembangan individu guru itu sendiri,

tetapi juga akan berimplikasi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan
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secara keseluruhan di institusi tersebut. Dengan demikian, keberhasilan dalam
kepemimpinan pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap kemajuan dan

kualitas pengajaran yang dilakukan di sekolah.

Pengembangan alat penilaian untuk kompetensi profesional guru merupakan
langkah yang sangat penting dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di
tingkat sekolah dasar. Seperti yang dijelaskan dalam artikel tersebut, peningkatan
kinerja pendidik tidak terlepas dari adanya pendidikan dan pelatihan yang efektif.
Penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya pendidikan dan pelatihan yang
terencana, para guru dapat mengasah keterampilan teknis dan interpersonal
mereka, sehingga berkontribusi secara signifikan terhadap kualitas pengajaran di
dalam kelas. Hal ini sejalan dengan kebutuhan kepala sekolah untuk memiliki alat
penilaian yang mampu mengukur kompetensi profesional guru dengan cara yang
objektif dan komprehensif, (Wijaya 2023). Urgensi kompetensi guru dijelaskan
dalam artikel dengan menyoroti perlunya guru untuk berprofesi sesuai dengan
standar yang ditentukan oleh peraturan perundang-undangan. Oleh karena itu,
kepala sekolah memerlukan alat penilaian yang tidak hanya mengevaluasi
kemampuan mengajar, tetapi juga mencakup aspek kompetensi sosial,
profesional, serta karakter guru. Alat ini harus mampu memberikan gambaran
mengenai efektivitas pengajaran dan mendorong pengembangan profesional yang
berkelanjutan bagi para guru. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang baik,
ditambah dengan alat penilaian yang efisien, diharapkan dapat berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Kotabumi.

2.4 Model dan Pendekatan Pengembangan Instrumen Penilaian

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan suatu bangsa.
Dalam konteks pendidikan, penilaian kompetensi guru memiliki peran yang
sangat krusial. Penilaian ini tidak hanya berfungsi untuk mengukur kemampuan
dan keterampilan guru, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan. Borg dan Gall (2003) menegaskan bahwa

pengembangan produk pendidikan harus diawali dengan analisis kebutuhan
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lapangan sebagai dasar perancangan produk. Instrumen penilaian sebagai produk
pengembangan harus mencerminkan kebutuhan pengguna agar dapat digunakan
secara efektif. Sejalan dengan itu, Dick, Carey, dan Carey (2015) menyatakan
bahwa analisis kebutuhan pengguna merupakan fondasi utama dalam
pengembangan perangkat evaluasi pembelajaran. Instrumen yang dirancang tanpa
mempertimbangkan kebutuhan pengguna berpotensi tidak sesuai dengan tujuan
evaluasi. Model pengembangan instrumen yang dikembangkan oleh Borg & Gall
menawarkan pendekatan sistematis yang memungkinkan peneliti untuk
merancang, menguji, dan memperbaiki produk pendidikan, termasuk instrumen
penilaian. Model ini terdiri dari sepuluh langkah yang saling terkait dan bertujuan
untuk menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel. Langkah-langkah Model
R&D Borg & Gall

Model Borg & Gall memberikan panduan sistematis dalam pengembangan
instrumen penilaian kompetensi profesional guru di sekolah dasar. Dengan
mengikuti sepuluh langkah ini, peneliti dapat memastikan bahwa produk yang
dihasilkan tidak hanya valid dan reliabel, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan
nyata di lapangan. Pengembangan instrumen penilaian yang baik akan berdampak
positif pada peningkatan kualitas pendidikan dan kompetensi guru, yang pada
gilirannya akan meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui pendekatan R&D yang
terstruktur, kita dapat menciptakan instrumen penilaian yang lebih efektif dan
efisien, sehingga dapat mendukung tujuan pendidikan yang lebih baik di masa

depan.

2.5 Validitas Reliabilitas dan Kepraktisan Instrumen Penilaian

Validitas dan reliabilitas adalah dua aspek penting yang harus diperhatikan dalam
pengembangan instrumen penilaian, terutama untuk menilai kompetensi
profesional guru di Sekolah Dasar. Taherdoost (2021) menjelaskan bahwa validasi
ahli merupakan langkah utama dalam menjaga kualitas instrumen, khususnya
pada tahap awal pengembangan, agar instrumen menghasilkan data yang akurat
dan dapat dipercaya. Azwar (2019) menyatakan bahwa validitas isi diperoleh

melalui penilaian para ahli terhadap keterwakilan dan relevansi butir instrumen.
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Dengan demikian, validasi ahli berperan sebagai mekanisme kontrol kualitas
instrumen secara teoretis dan empiris. Kedua aspek ini memastikan bahwa
instrumen penilaian yang digunakan dapat mengukur dengan tepat dan konsisten

kemampuan guru sesuai dengan standar yang ditetapkan.

1. Validitas Instrumen Penilaian

Validitas mengacu pada sejauh mana instrumen penilaian mampu mengukur apa

yang seharusnya diukur (Mulyana, 2024). Dalam konteks kompetensi profesional

guru, validitas penting untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan

memang mencakup seluruh aspek yang relevan dengan kompetensi yang dimiliki

guru, seperti penguasaan materi ajar, kemampuan pedagogik, dan keterampilan

profesional lainnya. Ada beberapa jenis validitas yang perlu diperhatikan dalam

pengembangan instrumen penilaian:

a. Validitas Isi (Content Validity)
Validitas ini berfokus pada apakah instrumen penilaian mencakup seluruh
konten yang relevan dan diperlukan untuk mengukur kompetensi profesional
guru. Untuk memastikan validitas isi, instrumen penilaian harus mencakup
aspek-aspek utama yang menjadi bagian dari kompetensi profesional guru,
seperti pemahaman kurikulum, kemampuan mengajar, dan penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, instrumen harus dirancang
dengan mengacu pada pedoman dan standar kompetensi yang ditetapkan oleh
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas).

b. Validitas Kriteria (Criterion Validity)
Validitas kriteria mengukur sejauh mana hasil yang diperoleh dari instrumen
penilaian berhubungan dengan kriteria eksternal yang sudah terbukti. Dalam
konteks ini, instrumen penilaian yang dikembangkan harus dapat menunjukkan
korelasi yang kuat dengan indikator kompetensi guru yang sudah ada, seperti
evaluasi oleh rekan sejawat atau prestasi guru dalam meningkatkan hasil
belajar siswa. Misalnya, jika instrumen penilaian dirancang untuk mengukur
penguasaan materi ajar guru, maka hasilnya harus sesuai dengan kemampuan

guru dalam mengajarkan materi di kelas.
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c. Validitas Konstruk (Construct Validity)
Validitas konstruk mengacu pada sejauh mana instrumen penilaian benar-benar
mengukur konstruk atau konsep yang dimaksud. Misalnya, instrumen penilaian
harus benar-benar mengukur kompetensi profesional guru, bukan faktor lain
seperti motivasi atau sikap. Dalam pengembangan instrumen untuk mengukur
kompetensi profesional guru, perlu dipastikan bahwa setiap item dalam
instrumen mencerminkan kompetensi yang ingin diukur, seperti kemampuan

untuk merencanakan pembelajaran atau keterampilan dalam mengelola kelas.

2. Reliabilitas Instrumen Penilaian
Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau ketepatan hasil pengukuran yang
dilakukan dengan instrumen penilaian. Instrumen yang reliabel akan
menghasilkan hasil yang serupa ketika digunakan dalam situasi yang serupa, atau
saat diulang pada waktu yang berbeda (Rezky, 2023). Dalam konteks penilaian
kompetensi profesional guru, reliabilitas sangat penting untuk memastikan bahwa
penilaian yang dilakukan bersifat objektif dan tidak dipengaruhi oleh faktor
eksternal yang tidak relevan. Creswell (2023) yang menegaskan bahwa reliabilitas
menunjukkan sejauh mana instrumen mampu menghasilkan data yang dapat
dipercaya dan bebas dari kesalahan pengukuran yang signifikan. Ada beberapa
jenis reliabilitas yang perlu dipertimbangkan sebagai berikut.
a. Reliabilitas Internal (Internal Consistency)
Reliabilitas internal mengukur sejauh mana item-item dalam instrumen
penilaian berhubungan erat dan memberikan hasil yang konsisten. Sebagai
contoh, dalam instrumen yang mengukur kompetensi pedagogik, seluruh item
yang berhubungan dengan keterampilan mengajar harus memberikan hasil
yang sejalan. Salah satu cara untuk mengukur reliabilitas internal adalah
dengan menggunakan koefisien alfa Cronbach, yang mengukur konsistensi
antara item-item dalam instrumen.
b. Reliabilitas Antar Penilai (Inter-Rater Reliability)
Reliabilitas antar penilai mengukur sejauh mana penilaian yang dilakukan oleh
beberapa penilai yang berbeda menghasilkan hasil yang konsisten. Dalam hal

ini, instrumen penilaian kompetensi profesional guru harus mampu
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memberikan hasil yang serupa ketika dinilai oleh penilai yang berbeda, seperti
kepala sekolah, rekan sejawat, atau pengawas pendidikan. Hal ini penting
untuk menjaga objektivitas penilaian dan mengurangi bias individu.

c. Reliabilitas Uji Coba (Test-Retest Reliability)
Reliabilitas uji coba mengukur sejauh mana instrumen memberikan hasil yang
konsisten jika digunakan pada waktu yang berbeda. Jika instrumen penilaian
kompetensi profesional guru digunakan pada dua kesempatan yang berbeda
dan menghasilkan hasil yang serupa, maka instrumen tersebut dapat dianggap
reliabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen dapat digunakan secara

konsisten dalam berbagai konteks atau waktu.

Validitas dan reliabilitas memiliki peran yang sangat penting dalam
pengembangan instrumen penilaian kompetensi profesional guru. Instrumen yang
valid memastikan bahwa apa yang diukur sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai, yaitu kompetensi profesional guru (Wijanto, 2023). Sementara itu,
reliabilitas memastikan bahwa hasil penilaian yang diperoleh konsisten dan dapat
dipercaya, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan secara efektif untuk
menilai kompetensi guru secara objektif. Dalam pengembangan instrumen
penilaian kompetensi profesional guru di Sekolah Dasar, perlu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan
tidak hanya akurat dalam mengukur kompetensi guru, tetapi juga dapat
memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. Sebagai bagian dari
proses ini, pengujian dilakukan melalui analisis statistik dan umpan balik dari ahli
di bidang pendidikan untuk memastikan kualitas instrumen yang dikembangkan.
Secara keseluruhan, validitas dan reliabilitas merupakan dua aspek yang saling
melengkapi dalam menjamin kualitas instrumen penilaian yang digunakan untuk

mengukur kompetensi profesional guru.

1. Kepraktisan

Kepraktisan instrumen merupakan indikator penting dalam pengembangan
instrumen penilaian pendidikan. Fraenkel, Wallen, dan Hyun (2023) menjelaskan
bahwa kepraktisan berkaitan dengan kemudahan penggunaan instrumen oleh

pengguna sasaran tanpa memerlukan prosedur yang rumit. Instrumen yang praktis
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memungkinkan pengguna melaksanakan penilaian secara efisien dan konsisten.
Sejalan dengan itu, Creswell dan Creswell (2023) menegaskan bahwa instrumen
yang baik harus dapat diterapkan dalam konteks nyata pengguna agar tujuan
pengukuran dapat tercapai secara optimal. Instrumen yang sulit digunakan
berpotensi menurunkan kualitas data yang dihasilkan. Dalam konteks sekolah
dasar, kepraktisan menjadi kebutuhan utama karena guru memiliki keterbatasan
waktu dan beban kerja yang tinggi. Oleh karena itu, kepraktisan instrumen
menjadi syarat penting dalam pengembangan instrumen penilaian. Dengan
demikian, kepraktisan instrumen menunjukkan kesesuaian antara desain

instrumen dan realitas penggunaan di sekolah dasar.

Prosedur pengembangan instrumen harus dirancang berdasarkan kondisi nyata
pengguna di lapangan. Taherdoost (2023) menyatakan bahwa pengembangan
instrumen yang efektif harus berangkat dari kebutuhan dan konteks pengguna agar
instrumen dapat diterima dan digunakan secara optimal. Prosedur pengembangan
yang tidak mempertimbangkan kondisi lapangan berpotensi menghasilkan
instrumen yang tidak aplikatif. Pendapat tersebut diperkuat oleh Sireci dan
Faulkner-Bond (2024) yang menegaskan bahwa relevansi prosedur
pengembangan menentukan tingkat keberfungsian instrumen dalam praktik
pendidikan. Instrumen yang relevan akan lebih mudah diintegrasikan dalam
aktivitas penilaian guru. Oleh karena itu, analisis konteks pengguna menjadi
langkah penting dalam prosedur pengembangan instrumen. Dengan demikian,
relevansi prosedur pengembangan mencerminkan kesesuaian instrumen dengan

kondisi nyata sekolah dasar.

Kepraktisan instrumen juga berkaitan erat dengan keterlaksanaan instrumen dalam
situasi pembelajaran yang sesungguhnya. OECD (2023) menyatakan bahwa
instrumen evaluasi pendidikan harus sederhana dan fleksibel agar dapat
digunakan secara konsisten oleh pendidik di berbagai kondisi sekolah. Instrumen
yang terlalu kompleks cenderung sulit diterapkan secara berkelanjutan. Sejalan
dengan itu, Darling-Hammond et al. (2022) menegaskan bahwa instrumen

penilaian yang praktis mendukung efektivitas kerja guru dan meningkatkan
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kualitas proses evaluasi pembelajaran. Kepraktisan instrumen membantu guru
fokus pada tujuan pembelajaran tanpa terbebani oleh aspek teknis penilaian. Oleh
karena itu, keterlaksanaan instrumen menjadi indikator penting dalam menilai
kualitas produk pengembangan. Dengan demikian, kepraktisan instrumen
menunjukkan bahwa prosedur pengembangannya selaras dengan kebutuhan

lapangan.

Kepraktisan juga berperan dalam menjamin keberlanjutan penggunaan instrumen.
Zheng, Wang, dan Sinclair (2024) menyatakan bahwa instrumen yang praktis
memiliki peluang lebih besar untuk digunakan secara berulang dalam konteks
pembelajaran. Instrumen yang tidak praktis cenderung ditinggalkan meskipun
valid secara teoretis. Pendapat tersebut sejalan dengan Klenowski dan Wyatt-
Smith (2023) yang menegaskan bahwa keberhasilan instrumen penilaian
ditentukan oleh kemudahan penggunaan dan kesesuaiannya dengan kondisi
sekolah. Kepraktisan instrumen mendukung penerimaan pengguna dalam jangka
panjang. Hal ini penting dalam konteks sekolah dasar yang memiliki karakteristik
dan keterbatasan yang beragam. Dengan demikian, kepraktisan instrumen
membuktikan bahwa prosedur pengembangan telah relevan dengan kondisi nyata
sekolah dasar.

Kepraktisan instrumen merupakan aspek penting yang menunjukkan kesesuaian
antara desain instrumen dan kondisi nyata di sekolah dasar. Instrumen yang
praktis memungkinkan pengguna melaksanakan penilaian secara efisien tanpa
menghadapi prosedur yang rumit. Kejelasan petunjuk, kemudahan penggunaan,
dan keterlaksanaan instrumen menjadi indikator utama kepraktisan. Kepraktisan
juga menunjukkan bahwa prosedur pengembangan instrumen telah
mempertimbangkan kebutuhan dan keterbatasan pengguna di lapangan. Instrumen
yang mudah digunakan cenderung diterima dan digunakan secara berkelanjutan.
Kondisi ini mendukung konsistensi pelaksanaan penilaian dalam konteks
pembelajaran. Kepraktisan instrumen berkontribusi terhadap kualitas data yang
dihasilkan. Dengan demikian, kepraktisan instrumen menegaskan bahwa prosedur
pengembangannya relevan, aplikatif, dan sesuai dengan kondisi nyata sekolah

dasar.
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2.6 Peran Kepala Sekolah dalam Supervisi dan Penilaian

Kepala sekolah memegang peranan krusial sebagai pengawas pendidikan yang
bertanggung jawab untuk menjamin mutu pembelajaran dan kinerja guru di
institusi pendidikan. Mulyasa (2023) menyebutkan bahwa tugas pokok kepala
sekolah meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian supervisi pendidikan.
Kepala sekolah berkewajiban memberikan arahan, mengenali kebutuhan
pengembangan profesional guru, serta memberikan umpan balik yang bermanfaat.
Fungsi supervisi yang dijalankan kepala sekolah meliputi beberapa aspek penting,
di antaranya: a. Supervisi Akademik, mencakup kegiatan pengamatan pelaksanaan
pembelajaran di kelas, penilaian terhadap perencanaan pembelajaran, dan
pemantauan hasil belajar siswa. b. Supervisi Manajerial, melibatkan pengelolaan
sumber daya manusia, administrasi sekolah, serta pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan. c. Pembinaan Profesional Guru, kepala sekolah diharapkan
menjadi mitra bagi guru dalam mengenali kebutuhan pelatihan serta memberikan

dukungan untuk peningkatan kompetensi profesional (Wahyudin, 2021).

Penilaian kompetensi profesional guru bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas
guru dalam menjalankan tugas berdasarkan standar kompetensi yang telah
ditentukan. Supriyanto et al. (2019) menekankan pentingnya penilaian ini untuk
memastikan bahwa guru memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran. Penilaian kinerja guru yang berbasis kompetensi mencakup
beberapa dimensi, seperti kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional. Instrumen yang digunakan untuk menilai kompetensi profesional
guru harus valid, reliabel, dan dapat mencerminkan realitas pembelajaran di kelas.
Penilaian berbasis kompetensi memungkinkan kepala sekolah memberikan umpan
balik yang spesifik dan relevan untuk pengembangan profesional guru

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020).

Kepala sekolah menghadapi berbagai tantangan saat melaksanakan penilaian
kompetensi profesional guru, antara lain:
a. Kurangnya Instrumen yang Sesuai: Banyak kepala sekolah yang belum

memiliki instrumen penilaian yang sesuai dengan kebutuhan lokal dan
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kebijakan nasional (Dinas Pendidikan Kabupaten Lampung Utara, 2023).

b. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Kepala sekolah sering kali mengalami
keterbatasan waktu untuk melakukan supervisi yang mendalam karena beban
kerja administratif yang tinggi (Mulyasa, 2023).

c. Kurangnya Kompetensi Supervisi: Tidak semua kepala sekolah memiliki
keterampilan yang memadai untuk melakukan supervisi dan penilaian kinerja
guru secara efektif (Subandi, 2022).

d. Resistensi dari Guru: Beberapa guru mungkin merasa tidak nyaman dengan
proses penilaian, terutama jika tidak ada komunikasi yang baik antara kepala
sekolah dan guru (Wahyudin, 2021).

Untuk mengatasi tantangan ini, kepala sekolah perlu mendapatkan pelatihan dan
dukungan yang memadai. Selain itu, pengembangan instrumen penilaian yang
praktis dan berbasis kompetensi dapat membantu kepala sekolah menjalankan
tugasnya dengan lebih efisien. Kepala sekolah memiliki peran strategis sebagai
evaluator yang tidak hanya melakukan penilaian administratif, tetapi juga
berkontribusi sebagai agen pengembangan profesionalisme guru. Penelitian oleh
(Hallinger dan Murphy, 1987) menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional
kepala sekolah memiliki korelasi signifikan dengan kualitas pembelajaran dan

pencapaian siswa.

Kepala sekolah memegang peranan fundamental dalam mengevaluasi dan
membina kompetensi profesional guru. Menurut (Wahjosumidjo, 2021), fungsi
kepala sekolah sebagai evaluator adalah untuk mengidentifikasi, menganalisis,
dan memberikan umpan balik yang konstruktif terkait kinerja guru. Peran ini tidak
hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis dalam upaya peningkatan
profesionalisme pendidik. Kompetensi kepala sekolah dalam penilaian

kompetensi profesional guru terdiri dari beberapa dimensi penting. Pertama,
kompetensi manajerial yang memungkinkan mereka merancang sistem penilaian
yang komprehensif dan objektif. Kedua, kompetensi pedagogis untuk memahami
kompleksitas proses belajar-mengajar. Ketiga, kemampuan interpersonal dalam

memberikan bimbingan dan motivasi kepada guru.
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Tantangan utama dalam penilaian kompetensi profesional guru meliputi beberapa
aspek kritis. Pertama, subjektivitas penilaian yang dapat mengurangi validitas
hasil evaluasi. Kedua, keterbatasan waktu dan sumber daya dalam melakukan
penilaian mendalam. Ketiga, resistensi dari sejumlah guru terhadap proses
evaluasi yang menyeluruh. Kepala sekolah dituntut untuk mengembangkan
pendekatan penilaian yang holistik dan partisipatif, yang memerlukan kemampuan
untuk menciptakan iklim organisasi yang kondusif, mendorong refleksi diri guru,
dan membangun budaya pengembangan profesional yang berkelanjutan.
Keberhasilan peran kepala sekolah dalam penilaian kompetensi profesional guru
sangat bergantung pada kombinasi kemampuan teknis, interpersonal, dan
konseptual. Seperti yang dinyatakan oleh (Mulyasa, 2022), kepala sekolah harus
mampu berfungsi sebagai supervisor, motivator, dan fasilitator dalam

pengembangan profesionalisme guru.

Kompetensi kepala sekolah dalam melakukan penilaian kompetensi profesional
guru mensyaratkan kemampuan yang bersifat multidimensional. Berdasarkan
penelitian (Leithwood dan Jantzi, 2008), kompetensi tersebut mencakup
kemampuan supervisi akademik, analisis kinerja, pemahaman mendalam terhadap
standar kompetensi guru, serta keterampilan komunikasi yang efektif. Tantangan
utama dalam penilaian kompetensi profesional guru terletak pada kompleksitas
tugas guru, perbedaan konteks sekolah, dan potensi bias subjektif. Penelitian
(Putri, 2024) menunjukkan bahwa efektivitas penilaian kompetensi profesional
guru sangat tergantung pada kapasitas kepala sekolah dalam mengembangkan
instrumen yang valid, reliabel, dan komprehensif. Proses ini membutuhkan
pendekatan sistematis yang mempertimbangkan keunikan individual guru,

konteks pembelajaran, dan potensi pengembangan profesional.

Transformasi pendidikan di era digital memerlukan perubahan sistem penilaian
kompetensi profesional para guru. Sebagai pemimpin bidang pendidikan, kepala
sekolah perlu mengintegrasikan teknologi dalam proses evaluasi sambil tetap
menjaga nilai-nilai humanistik. Pengembangan alat penilaian yang berbasis

teknologi dapat mendukung kepala sekolah dalam melakukan monitoring dan
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evaluasi secara langsung terhadap kemajuan kinerja guru, namun tetap harus
memperhatikan aspek-aspek non-akademik seperti keterampilan sosial dan
emosional (Rosidin, 2024). Dalam penilaian kompetensi profesional guru, teori
humanistik menekankan pemahaman dan penghargaan terhadap keunikan masing-
masing guru. Pendekatan ini dapat diterapkan pada sistem penilaian yang
dipersonalisasi dengan memanfaatkan teknologi untuk menyediakan alat yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan, minat, dan gaya mengajar individu.
Penggunaan teknologi dalam penilaian kompetensi profesional guru harus tetap

memperhatikan aspek etika, privasi, dan keamanan data, serta ketahanan sistem.

Perkembangan instrumen penilaian kompetensi profesional guru sangat penting
untuk mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja guru
di tingkat sekolah dasar. Berdasarkan hasil penelitian, gaya kepemimpinan kepala
sekolah menjadi salah satu aspek penting yang dapat menciptakan suasana
sekolah yang mendukung bagi para guru. Kepemimpinan yang efektif tidak hanya
mendorong peningkatan kinerja guru, tetapi juga membangun lingkungan kerja
yang nyaman, sehingga kualitas pengajaran dan pembelajaran di kelas dapat
meningkat. Dengan kata lain, seorang kepala sekolah yang efisien memiliki peran
penting dalam meningkatkan kinerja guru melalui dukungan serta kepemimpinan
yang baik, yang karenanya memberikan dampak positif terhadap efektivitas
keseluruhan sekolah (Subandi, 2022). Di sisi lain, iklim sekolah juga memegang
peranan penting dalam mendukung kompetensi profesional guru. Lingkungan
yang positif dan mendukung dapat membantu guru merasa lebih termotivasi dan
berkomitmen lebih terhadap tugas mereka. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
perubahan dalam iklim sekolah dapat diwujudkan melalui peningkatan gaya
kepemimpinan kepala sekolah, yang secara langsung berpengaruh pada performa
guru. Oleh karena itu, dalam pengembangan instrumen penilaian kompetensi
profesional guru, penting untuk menekankan hubungan antara gaya
kepemimpinan dan iklim sekolah sebagai bagian yang tak terpisahkan dari

kebijakan dan praktik di Sekolah Dasar di Kotabumi.
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2.7 Teori Evaluasi Pendidikan

Evaluasi pendidikan adalah elemen krusial dalam pengembangan kurikulum serta
peningkatan kualitas pembelajaran. Model CIPP (Context, Input, Process,
Product) yang diperkenalkan oleh (Stufflebeam, 2000) menyediakan pendekatan
sistematis untuk mengevaluasi pendidikan dalam perspektif yang lebih luas.
Dalam hal ini, pengumpulan data yang relevan sangat penting untuk memahami
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hasil pendidikan. Menurut (Bafadal,
2020) konteks mencakup lingkungan sosial, budaya, dan kebijakan pendidikan
yang ada, yang semuanya dapat mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran.

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pada tahun 2022, lebih
dari 50% sekolah di Indonesia mengalami berbagai tantangan terkait infrastruktur
dan aksesibilitas, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan yang
disampaikan (BPS, 2022). Sebagai contoh, di daerah pedesaan, minimnya akses
terhadap teknologi informasi dan komunikasi (T1K) dapat menjadi hambatan
signifikan bagi siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang setara dengan
rekan-rekan mereka di perkotaan. Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk
melakukan evaluasi konteks guna mengidentifikasi dan memahami kebutuhan
spesifik pendidikan di berbagai lokasi. Lebih lanjut, konteks juga meliputi analisis
terhadap kebijakan pendidikan yang berlaku. Berbagai studi menunjukkan bahwa
kebijakan pendidikan yang tidak sesuai dengan kebutuhan lokal dapat
menyebabkan ketidakefektifan program pendidikan. Sebagai ilustrasi, penelitian
oleh (Rahmawati, 2021) menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka
belum sepenuhnya efektif di banyak daerah karena kurangnya pelatihan guru dan
dukungan dari pemerintah daerah. Dengan menerapkan model CIPP, evaluasi
konteks dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor ini dan merumuskan

rekomendasi yang sesuai.

Pemahaman konteks juga tercermin dalam analisis demografi siswa. Laporan
UNICEF (2021) menunjukkan adanya kesenjangan signifikan dalam pencapaian

akademik antara siswa yang berasal dari latar belakang ekonomi yang berbeda.
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Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi pendidikan harus mempertimbangkan faktor
demografis untuk merancang intervensi yang lebih efektif dan inklusif. Model
CIPP mendorong evaluator untuk memperhatikan semua aspek ini demi
menghasilkan penilaian yang holistik. Dengan demikian, evaluasi dalam konteks
CIPP tidak hanya sekadar mengukur hasil belajar, tetapi juga mencakup analisis
mendalam terhadap lingkungan yang mempengaruhi proses pendidikan. Ini
memberikan kesempatan bagi pendidik dan pengambil keputusan untuk
merumuskan strategi yang lebih tepat dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
berbagai konteks. Input dalam model CIPP mencakup beragam sumber daya yang
digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk kurikulum, bahan ajar,
dan kompetensi guru. Kualitas input yang tinggi sangat krusial untuk mencapai
hasil pendidikan yang diharapkan. Penelitian oleh (Yanti, 2022) menunjukkan
bahwa keberhasilan program pendidikan sangat dipengaruhi oleh kualitas input
yang diberikan, termasuk pelatihan guru dan sumber daya pembelajaran yang

tersedia.

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun
2022 mengungkapkan bahwa sekitar 65% guru di Indonesia belum memenuhi
kualifikasi pendidikan yang sesuai dengan bidang pengajaran mereka
(Kemendikbud, 2022). Ini menjadi perhatian serius karena kualitas pengajaran
sangat bergantung pada kompetensi guru. Dengan menerapkan model CIPP,
evaluasi dapat dilakukan untuk menilai kualifikasi dan pelatihan guru, sehingga
program pengembangan profesional yang sesuai dapat dirancang. Selain itu,
ketersediaan bahan ajar yang relevan dan berkualitas juga merupakan bagian dari
input yang perlu dievaluasi. Penelitian oleh (Nuraini, 2021) menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa dapat
mengakibatkan rendahnya motivasi dan hasil belajar. Dengan demikian, evaluasi
input dalam konteks CIPP dapat mendukung perancangan kurikulum dan bahan

ajar yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa.
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Evaluasi input juga mencakup analisis terhadap alat dan teknologi yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Di era digital, pemanfaatan teknologi informasi
dalam pendidikan telah menjadi sangat penting. Laporan dari World Economic
Forum (2023) menunjukkan bahwa sekolah yang memanfaatkan teknologi dengan
baik menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan
sekolah yang tidak memanfaatkan teknologi secara optimal. Model CIPP
memberikan kerangka kerja untuk mengevaluasi sejauh mana sekolah telah
mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka. Dengan demikian,
evaluasi input dalam model CIPP memainkan peranan penting dalam menentukan
kualitas pendidikan yang diberikan. Dengan mengidentifikasi dan menganalisis
input yang ada, pendidik dan pengambil keputusan dapat melakukan perbaikan

yang dibutuhkan untuk meningkatkan hasil pendidikan secara keseluruhan.

Proses merupakan tahap penting dalam model CIPP yang mencakup cara dan
metodologi yang digunakan dalam penyelenggaraan pendidikan. Proses ini tidak
hanya mencakup pengajaran di kelas, tetapi juga interaksi antara guru dan siswa,
serta metode evaluasi yang diterapkan. Penelitian oleh (Setiawan, 2021)
menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang interaktif dan partisipatif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar dibandingkan dengan metode
pengajaran tradisional. Data dari penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian
dan Pengembangan Pendidikan (Puslitbang, 2022) menyatakan bahwa sekitar
70% siswa lebih menyukai metode pembelajaran yang melibatkan diskusi
kelompok dan proyek kolaboratif. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dapat memberikan dampak positif pada
motivasi dan hasil belajar mereka. Evaluasi terhadap proses pengajaran dapat
memberikan wawasan berharga mengenai efektivitas metode yang diterapkan.
Selain itu, evaluasi proses juga penting untuk menilai penggunaan waktu dan
sumber daya dalam pengajaran. Menurut (Haryanto, 2023), pengelolaan waktu
yang efektif dalam kelas dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembelajaran. Model CIPP mendorong evaluator untuk menganalisis aspek-aspek
ini, sehingga pengajaran dapat dilakukan dengan lebih efisien dan efektif.
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Proses evaluasi juga mencakup umpan balik yang diterima oleh siswa. Diketahui
bahwa umpan balik yang konstruktif dapat membantu siswa memahami kekuatan
dan kelemahan mereka dalam pembelajaran. Penelitian oleh (Pranowo, 2021)
menunjukkan bahwa umpan balik yang diberikan secara teratur dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu mereka mencapai hasil yang
lebih baik. Dengan menggunakan model CIPP, evaluasi proses dapat dilakukan
untuk menilai kualitas umpan balik yang diberikan oleh guru kepada siswa.
Dengan demikian, evaluasi proses dalam model CIPP sangat penting dalam
memahami dinamika pengajaran dan pembelajaran. Dengan mengevaluasi proses
yang ada, pendidik dapat merancang strategi dan metode yang lebih baik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.Produk dalam model CIPP mengacu pada hasil
akhir dari proses pendidikan, termasuk pencapaian akademik siswa dan
keterampilan yang diperoleh. Evaluasi produk penting untuk menentukan
seberapa efektif suatu program pendidikan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Menurut penelitian oleh (Iskandar, 2022), hasil belajar siswa dapat
diukur melalui berbagai indikator, termasuk nilai ujian, keterampilan praktis, dan

kemampuan berpikir kritis.

Data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
menunjukkan bahwa rata-rata nilai ujian nasional siswa pada tahun 2022 masih
berada di bawah standar yang ditetapkan, dengan banyak siswa tidak mencapai
kompetensi dasar (Kemendikbud, 2022). Ini menunjukkan perlunya evaluasi
produk untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian
akademik siswa. Model CIPP dapat membantu merumuskan rekomendasi
berdasarkan analisis hasil belajar untuk perbaikan yang berkelanjutan. Lebih
lanjut, evaluasi produk juga mencakup analisis terhadap keterampilan non-
akademik yang diperoleh siswa, seperti keterampilan sosial dan kepemimpinan.
Penelitian oleh (Fitria, 2021) menunjukkan bahwa program yang
mengintegrasikan pendidikan karakter dan keterampilan hidup dalam kurikulum
dapat meningkatkan perkembangan holistik siswa. Dengan menggunakan model
CIPP, evaluator dapat menilai seberapa efektif program-program tersebut dalam

mencapai tujuan pendidikan yang lebih luas.



44

Evaluasi produk juga harus mempertimbangkan dampak jangka panjang dari
pendidikan terhadap kehidupan siswa setelah mereka lulus. Menurut survei yang
dilakukan oleh Lembaga Penelitian Pendidikan (LPP, 2023), lulusan yang telah
mengikuti program pendidikan yang terintegrasi dengan pengalaman praktis
menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam dunia kerja. Model
CIPP dapat membantu mengevaluasi dampak pendidikan terhadap kesiapan kerja
lulusan dan kontribusi mereka terhadap masyarakat. Dengan demikian, evaluasi
produk dalam model CIPP memiliki peranan penting dalam memberikan
gambaran yang jelas mengenai hasil pendidikan. Dengan melakukan analisis
terhadap hasil yang dicapai, pendidik dan pengambil keputusan dapat
merumuskan langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan
di masa yang akan datang. Penerapan model CIPP dalam evaluasi pendidikan
memberikan pendekatan yang komprehensif untuk memahami dan meningkatkan
kualitas pendidikan. Dengan mengevaluasi konteks, input, proses, dan produk,
pendidikan dapat lebih terarah dan efektif dalam mencapai tujuan yang
diharapkan. Konteks pendidikan yang beragam, kualitas input yang memadai,
proses pembelajaran yang interaktif, dan hasil yang terukur merupakan kunci
dalam menciptakan sistem pendidikan yang lebih baik. Melalui pendekatan ini,
evaluasi pendidikan dapat memberikan rekomendasi yang berbasis data untuk

perbaikan yang berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan masyarakat.



2.8 Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu menunjukkan perkembangan signifikan dalam pendekatan penilaian kinerja guru.

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
1  Herpratiwi Evaluasi Literasi  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat Sama-sama Penelitian ini fokus pada
(2018) Media Guru literasi media guru sekolah dasar yang telah membahas evaluasi literasi media sebagai
Sekolah Dasar tersertifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru, bagian spesifik dari
Tersertifikasi di literasi media guru berada pada kategori cukup, khususnya dalam kompetensi guru,
Lampung Selatan  namun masih terdapat keterbatasan dalam aspek kemampuan sedangkan tesis berfokus
Provinsi pemanfaatan media digital secara optimal dalam profesional yang pada pengembangan
Lampung pembelajaran. Evaluasi dilakukan melalui pendekatan  berkaitan dengan instrumen penilaian
deskriptif dengan melihat kemampuan guru dalam penggunaan media kompetensi profesional
mengakses, menganalisis, dan memanfaatkan media.  pembelajaran. guru secara menyeluruh.
2  Dwi Yulianti, Analisis Penelitian ini menganalisis perencanaan dan Sama-sama Penelitian ini berfokus
D., Rancangan dan pelaksanaan pembelajaran guru SD dalam membahas pada peningkatan
Herpratiwi, Pembelajaran meningkatkan kompetensi siswa kelas rendah berbasis kompetensi guru kompetensi siswa
Budi Guru SDN untuk  Kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukkan dalam proses melalui pembelajaran,
Koestoro, B., Meningkatkan bahwa kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dan sedangkan tesis berfokus
& Adelina Kompetensi pembelajaran sangat berpengaruh terhadap implementasi pada pengembangan
Hasyim, A. Siswa Kelas pencapaian kompetensi siswa, meskipun masih kurikulum. instrumen untuk menilai
(2017) Rendah Berbasis  terdapat kelemahan dalam penerapan strategi kompetensi profesional
Kurikulum 2013 pembelajaran yang inovatif. guru.
Undang Development of Pen_elij[ian ini berhasil mengembangkan instrumen. Sama-sama Fokus pepe!itian ini
Rosidin Assessment penilaian untuk mengukur keterampilan kolaborasi mengembangkan pada penilaian

Instruments to

dan tanggung jawab siswa dalam pembelajaran fisika

instrumen penilaian

keterampilan siswa,
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No Nama Judul Penelitian  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
Sesunan, F.,  Measure berbasis metode kasus. Instrumen yang dikembangkan dengan uji validitas.  sedangkan tesis berfokus
& Fitria, D. Collaboration and terbukti valid dan dapat digunakan secara efektif pada penilaian
(2022) Responsibility dalam proses pembelajaran. kompetensi profesional
Skills of Students guru sekolah dasar.
in Physics
Learning on Case
Method-Based
4 Wijaya, L. Peran Guru Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Menggambarkan Penelitian ini lebih
(2023). Profesional untuk  pemahaman guru sebagai pendidik profesional. pentingnya peran menekankan pada
Meningkatkan Melalui pengembangan potensi guru dengan adanya guru profesional pengembangan potensi
Standar pelatihan dan seminar khusus, diharapkan kompetensi  dalam meningkatkan guru melalui pelatihan
Kompetensi guru meningkat. Penelitian ini menggunakan standar kompetensi  dan seminar, sementara
Pendidikan. pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil penelitian pendidikan, sejalan  tesis berfokus pada
mendeskripsikan bahwa guru profesional berperan dengan tujuan tesis  instrumen penilaian
dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 untuk menilai sebagai alat evaluasi.
seperti pemecahan masalah, kreativitas, berpikir kritis, kompetensi
kolaborasi, komunikasi, dan literasi digital, serta profesional guru.
memperkuat karakter dan etika.
5  EKki Anisa Pengaruh Penelitian ini menguji pengaruh kepemimpinan Meneliti pengaruh Penelitian ini
Putri (2023) Kepemimpinan instruksional kepala sekolah, disiplin kerja, dan kepemimpinan menggunakan

Instruksional
Kepala Sekolah,
Disiplin Kerja
dan Konsep Diri
Terhadap
Kompetensi
Profesional Guru
SMP Negeri di
Bandar Lampung

konsep diri terhadap kompetensi profesional guru
SMP Negeri di Bandar Lampung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis ex
post facto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan
kepemimpinan instruksional kepala sekolah terhadap
kompetensi profesional.

instruksional
terhadap kompetensi
profesional guru,
yang relevan dengan
konteks evaluasi
dalam tesis.

pendekatan ex post facto
untuk melihat hubungan
antara variabel,
sedangkan tesis berfokus
pada pengembangan
instrumen penilaian
yang dapat digunakan
dalam konteks evaluasi
langsung.

1%



Nama Judul Penelitian  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

Penelitian

Febri Pengembangan Berhasil mengembangkan instrumen kompetensi Mengembangkan Fokus pada guru SMA

Giantara, Instrumen profesional guru matematika SMA terintegrasi nilai instrumen matematika, bukan SD;

Munir Kompetensi Islam berbasis abad 21, valid, reliabel, efektif, dan kompetensi integrasi nilai agama

Hitami, Profesional Guru  praktis. Model integrasi instrumen dinamakan Spiral profesional, validasi, Islam.

Risnawati Matematika Andromeda Analisis Faktor (SAAF) dan reliabilitas

(2023) Terintegrasi tinggi.

Nilai-Nilai
Pendidikan Islam
Berbasis Abad 21

Wardani, D.  Evaluasi Kinerja  Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja Sama-sama Penelitian ini berfokus

M., Guru Sekolah guru sekolah dasar dalam proses pembelajaran. Hasil membahas evaluasi  pada evaluasi kinerja

Herpratiwi, & Dasar Dalam penelitian menunjukkan bahwa kinerja guru dalam kinerja guru sekolah  guru dalam praktik

Sasmiati, S. Pembelajaran perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran  dasar yang berkaitan  pembelajaran,

(2015) berada pada kategori cukup baik, namun masih erat dengan sedangkan tesis berfokus
terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, kompetensi pada pengembangan
terutama dalam penggunaan metode pembelajaran profesional guru. instrumen penilaian
inovatif dan evaluasi yang berkelanjutan. Penelitian kompetensi profesional
ini menggunakan pendekatan evaluatif deskriptif guru yang lebih
untuk menilai kinerja guru secara menyeluruh. terstruktur dan teruji

secara psikometrik.

8  Hasanudin, A Systematic Penelitian ini menggunakan metode systematic Sama-sama Penelitian ini berupa
H., Sowiyah, Literature Review literature review untuk menganalisis peran supervisi membahas studi literatur dan fokus
S., Rini, R,, on Academic akademik dan kepemimpinan digital dalam peningkatan kinerja  pada supervisi serta
Rahman, B.,  Supervision and meningkatkan Kinerja guru. Hasil menunjukkan dan kompetensi kepemimpinan digital,
& Handoko Digital bahwa supervisi akademik dan kepemimpinan digital ~ guru. sedangkan tesis berfokus
(2025) Leadership memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan pada pengembangan

Practices in profesionalisme dan kinerja guru di era digital. instrumen penilaian
Creating kompetensi profesional

Ly



No Nama Judul Penelitian  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
Teacher’s guru secara empiris.
Performance
9  Yussanti Pengembangan Mengembangkan instrumen penilaian supervisi Mengembangkan Fokus pada kepala
(2024) Instrumen manajerial berbasis website, valid dan praktis instrumen penilaian, sekolah PAUD, bukan
Penilaian validasi, dan guru SD; bukan
Supervisi reliabilitas. kompetensi profesional
Manajerial guru.
Kepala Sekolah
PAUD Berbasis
Website
10 Prasasti Pengembangan Assessment inovasi pembelajaran berbasis industri 4.0 Mengembangkan Fokus pada inovasi
(2024) Assesment of sangat layak menurut validator ahli instrumen penilaian ~ pembelajaran, bukan
Innovation inovasi kompetensi profesional
Learning pembelajaran guru guru secara utuh.
Berbasis Revolusi SD, validasi ahli.
Industri 4.0 untuk
Guru SD
11 Liza Pengembangan Mengembangkan instrumen kompetensi pedagogik Mengembangkan Fokus pada kompetensi
Krisdiani Instrumen yang valid dan reliabel untuk menilai kinerja pendidik instrumen penilaian  pedagogik, bukan
(2022) Kompetensi SD. guru SD, validasi, kompetensi profesional.
Pedagogik untuk dan reliabilitas.
Menilai Kinerja
Pendidik Sekolah
Dasar
12 Ifan Awanda Pengembangan Mengembangkan instrumen penilaian kinerja peserta ~ Mengembangkan Fokus pada penilaian
(2021) Instrumen didik SD, valid dan praktis instrumen penilaian  peserta didik, bukan

Penilaian Kinerja
Peserta Didik
Kelas V Sekolah

di SD, validasi, dan
reliabilitas.

guru.

8y



No Nama Judul Penelitian  Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian
Dasar pada
Pembelajaran
Tematik Terpadu
13 Noviany Pengembangan Mengembangkan instrumen penilaian sikap tanggung  Mengembangkan Fokus pada penilaian
Aprilia Instrumen jawab siswa SD, valid dan praktis instrumen penilaian  siswa, bukan guru.
Hapsari, Penilaian Sikap di SD, validasi, dan
Mawardi untuk reliabilitas.
(2024) Mengungkap
Sikap Tanggung
Jawab Siswa SD
14  Fitriani Pengembangan Mengembangkan instrumen penilaian kompetensi Mengembangkan Fokus pada
(2022) Instrumen profesional guru SD pada pembelajaran abad 21, valid instrumen penilaian  pembelajaran abad 21,
Penilaian dan reliabel. kompetensi bukan kompetensi
Kompetensi profesional guru SD, profesional secara
Profesional Guru validasi, dan umum.
SD pada reliabilitas.
Pembelajaran
Abad 21
15 Kusuma Pengembangan Mengembangkan instrumen penilaian kinerja guru SD  Mengembangkan Fokus pada penilaian
(2022) Instrumen berbasis Kl dan KD, valid dan reliabel. instrumen penilaian  kinerja, bukan spesifik

Penilaian Kinerja
Guru SD Berbasis
Kompetensi Inti
dan Kompetensi
Dasar

guru SD, validasi,
dan reliabilitas.

kompetensi profesional.

1%
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Penelitian-penelitian yang disebutkan di atas berfokus pada berbagai aspek
penilaian kinerja guru, baik dari segi pengembangan instrumen penilaian,
dampaknya terhadap kualitas pendidikan, hingga tantangan dalam implementasi.
Namun, penelitian saya berfokus pada pengembangan instrumen penilaian khusus
bagi kepala sekolah yang digunakan untuk menilai kompetensi profesional guru di
Sekolah Dasar Kotabumi. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun instrumen
yang tidak hanya memenuhi persyaratan administratif, tetapi juga bermakna
dalam mendukung pengembangan profesional guru secara berkelanjutan dalam
konteks lokal. Posisi penelitian ini dalam konteks penelitian sebelumnya adalah
melengkapi dan memperluas kajian empiris tentang pengembangan instrumen

penilaian kinerja guru, dengan fokus khusus pada konteks sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan menghasilkan instrumen penilaian yang tidak sekadar
memenuhi persyaratan administratif, tetapi bermakna untuk pengembangan
profesional guru. Fokus pada pengembangan instrumen penilaian yang
disesuaikan dengan konteks spesifik sekolah dasar di Indonesia, dengan
mempertimbangkan kompleksitas sistem pendidikan lokal dan kebutuhan
pengembangan profesional guru yang berkelanjutan. Penelitian ini berbeda dari
penelitian sebelumnya karena fokus pada pengembangan instrumen yang dapat
digunakan oleh kepala sekolah dalam konteks sekolah dasar dengan

mempertimbangkan aspek validitas, reliabilitas, dan kepraktisan.

2.9 Kerangka Berpikir

Evaluasi kinerja guru merupakan elemen penting yang menentukan mutu
pembelajaran di sekolah dasar, terutama dalam konteks pendidikan kontemporer.
Tugas guru memiliki kompleksitas yang melampaui sekadar kemampuan
mengajar, melainkan meliputi berbagai faktor yang berpengaruh terhadap proses
pendidikan. Di lapangan, terlihat bahwa sistem evaluasi kinerja guru masih belum
menyeluruh, terstruktur, dan tidak mampu menangkap beragam kompetensi guru
secara mendalam. Penelitian ini berakar dari identifikasi isu utama yaitu tidak

adanya alat ukur untuk penilaian kompetensi profesional guru yang menyeluruh
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dan sesuai dengan konteks spesifik di sekolah dasar. Instrumen yang ada selama
ini cenderung bersifat administratif, kurang bermakna, dan tidak mampu
mencerminkan kinerja guru yang sebenarnya. Kelemahan ini terlihat dari
pendekatan evaluasi yang terlalu formal dan tidak memperhatikan kompleksitas

tugas guru dalam membangun dasar pendidikan anak.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan instrumen penilaian
kompetensi profesional guru yang valid, reliabel, dan menyeluruh. Instrumen ini
dirancang tidak hanya sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai instrumen strategis
untuk mendorong pengembangan profesional guru. Fokus utama adalah
menghasilkan alat penilaian yang dapat mengakomodasi kompetensi profesional
guru. Landasan teori penelitian dibangun atas tiga pilar utama: teori manajemen
kinerja, standar kompetensi profesional guru, dan metode pengembangan
instrumen. Teori manajemen kinerja memberikan kerangka konseptual untuk
memahami dinamika penilaian Kinerja, dengan merujuk pada pemikiran para ahli
seperti Dessler serta Mathis & Jackson. Standar kompetensi profesional guru
mengacu pada Permendiknas No. 16 Tahun 2007, yang menjadi panduan dalam

merumuskan indikator-indikator kinerja guru.

Metodologi pengembangan instrumen dilakukan melalui tahapan yang sistematis.
Pertama, analisis kebutuhan dilaksanakan melalui studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi masalah dan kebutuhan nyata dalam penilaian kinerja guru.
Peneliti melakukan kajian literatur, observasi lapangan, dan wawancara dengan
kepala sekolah dan guru untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif. Tahap
selanjutnya adalah penyusunan Kisi-kisi instrumen. Setiap kompetensi guru
dijelaskan dalam indikator-indikator spesifik yang terukur, dengan
memperhatikan konteks unik pendidikan di sekolah dasar. Kisi-Kisi ini dirancang
untuk dapat menangkap kompleksitas kinerja guru secara holistik, melampaui

pendekatan administratif yang selama ini diterapkan.
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Validasi ahli menjadi tahap krusial dalam pengembangan instrumen. Sejumlah
pakar di bidang pendidikan, pengukuran, dan praktisi pendidikan akan
mengevaluasi instrumen dari aspek konstruk, isi, bahasa, dan kesesuaian konteks.
Proses ini bertujuan memastikan instrumen memiliki validitas isi yang tinggi dan
mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dalam konteks penilaian kinerja
guru. Uji coba instrumen dilakukan dalam dua tahap: uji coba terbatas dan uji
coba luas. Uji coba terbatas melibatkan sejumlah kecil guru dan kepala sekolah
untuk menguji keterbacaan serta aspek teknis dari instrumen tersebut. Uji coba
luas dilakukan pada sampel yang representatif untuk menguji validitas konstruk,
reliabilitas, dan karakteristik psikometrik dari instrumen.

Tahap akhir pengembangan adalah finalisasi dan penyusunan panduan
penggunaan. Berdasarkan hasil uji coba dan validasi, instrumen disempurnakan
menjadi versi akhir yang siap untuk diimplementasikan. Panduan penggunaan
mencakup petunjuk teknis, kriteria penilaian, mekanisme pengisian, dan strategi
tindak lanjut hasil penilaian. Signifikansi penelitian ini terletak pada transformasi
paradigma penilaian kinerja guru. Instrumen yang dikembangkan diharapkan
dapat mengubah penilaian dari sekadar kegiatan administratif menjadi proses
pembinaan yang berkelanjutan. Hal ini akan mendorong guru untuk selalu
mengembangkan profesionalismenya, bersikap reflektif terhadap praktik

mengajar, dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

Kontribusi penelitian ini tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga praktis.
Instrumen yang dihasilkan akan menjadi panduan yang komprehensif bagi kepala
sekolah dalam menilai dan membina kinerja guru. Dengan demikian, penelitian
ini berpotensi memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan di sekolah dasar. Akhirnya, penelitian mengenai pengembangan
instrumen penilaian kompetensi profesional guru ini diharapkan menjadi
terobosan dalam sistem penilaian pendidikan. Melalui pendekatan yang sistematis,
komprehensif, dan berbasis bukti, penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
instrumen yang tidak hanya mengukur, tetapi juga mendorong transformasi

kualitas pendidikan melalui pengembangan profesionalisme guru.
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Pengembangan Instrumen Penelitian
Kompetensi Profesional Guru yang Valid
dan Reliabel

|

Pengujian instrumen yakni uji validitas,
uji reliabilitas dan uji kepraktisan

J

Instrumen Kompetensi Profesional Guru yang Valid,
Reliabel dan Praktis

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik
dalam merancang instrumen penilaian kompetensi profesional guru. Fokus
utamanya adalah menciptakan mekanisme evaluasi yang tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga memiliki makna untuk pengembangan profesional.
Model yang diusulkan mempertimbangkan kompleksitas tugas guru, konteks
sekolah, serta dinamika pengembangan profesional yang berkelanjutan. Penelitian
ini menawarkan kerangka inovatif untuk memahami dan mengembangkan
instrumen penilaian kinerja guru yang lebih komprehensif dan berharga. Teori
manajemen kinerja menekankan pendekatan sistematis dalam mengukur,
mengelola, dan mengembangkan potensi sumber daya manusia. Teori ini
diterapkan menjadi mekanisme penilaian yang tidak hanya mengukur kinerja,
tetapi juga mendorong pengembangan profesional yang berkelanjutan.

Kerangka berpikir penelitian ini akan mengintegrasikan variabel-variabel kunci
yang mencakup aspek penguasaan materi, metode pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.dalam sebuah
model penilaian yang komprehensif. Pendekatan teoritis ini memungkinkan
penelitian untuk merancang instrumen penilaian yang tidak hanya bersifat
deskriptif, tetapi juga preskriptif, sehingga mampu memberikan rekomendasi

konkret bagi pengembangan kompetensi profesional guru.



1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang berfokus pada pengembangan,
yang dalam dunia akademik dikenal dengan istilah research and development
(R&D). Dalam konteks pendidikan, penelitian pengembangan ini menjadi sangat
penting karena berfungsi untuk menciptakan dan memvalidasi berbagai produk
yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. Produk yang dimaksud
dalam penelitian ini bisa meliputi beragam bentuk, seperti media pembelajaran
yang inovatif, bahan ajar yang efektif, serta strategi atau metode pembelajaran
yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan.Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode R&D yang telah diakui secara luas sebagai pendekatan
yang efektif untuk mengembangkan produk pendidikan. Menurut Borg dan Gall
(1983), tujuan utama dari metode ini adalah untuk mengembangkan suatu produk
spesifik dan menguji seberapa efektif produk tersebut dalam konteks
penggunaannya. Model yang diusulkan oleh Borg dan Gall memberikan kerangka
kerja yang sistematis bagi para peneliti untuk merancang dan merealisasikan
produk yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan pengguna, tetapi juga

memenuhi standar kualitas tertentu.

Model penelitian dan pengembangan ini mencakup beberapa langkah yang saling
terkait, yang bertujuan untuk membimbing peneliti dalam setiap tahapan
pengembangan produk. Dengan mengikuti model ini, peneliti dapat memastikan
bahwa setiap langkah yang diambil dalam proses pengembangan produk adalah
terencana dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini penting untuk menghasilkan
produk yang benar-benar bermanfaat dan efektif dalam konteks pendidikan.

Prosedur pengembangan dalam penelitian R&D menggunakan penelitian Borg
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and Gall mengikuti langkah-langkah yang sistematis dan terstruktur, yang
diuraikan sebagai berikut.

1. Potensi dan Masalah

Tahap potensi dan masalah merupakan tahap awal untuk mengidentifikasi
kebutuhan serta permasalahan yang ada di lapangan. Potensi diartikan sebagai
peluang yang dapat dikembangkan menjadi sebuah produk, sedangkan masalah
merupakan kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi nyata. Identifikasi
dilakukan melalui pengamatan awal dan analisis situasi pembelajaran. Tahap ini
menjadi dasar perlunya pengembangan produk. Hasil identifikasi digunakan untuk
merumuskan fokus pengembangan. Tanpa adanya potensi dan masalah yang jelas,
pengembangan produk menjadi kurang terarah. Oleh karena itu, tahap ini sangat

menentukan arah penelitian dan pengembangan.

2. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan untuk memperkuat temuan pada tahap potensi
dan masalah. Data dikumpulkan melalui studi literatur, observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Pengumpulan data bertujuan memperoleh informasi yang relevan
terkait kebutuhan pengguna dan karakteristik produk yang akan dikembangkan.
Data yang diperoleh digunakan sebagai dasar penyusunan desain produk. Tahap
ini memastikan bahwa produk yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
lapangan. Data yang akurat mendukung ketepatan perumusan produk. Dengan

demikian, pengembangan produk memiliki landasan empiris yang kuat.

3. Desain Produk

Desain produk merupakan tahap perancangan produk awal berdasarkan hasil
pengumpulan data. Pada tahap ini disusun spesifikasi produk, struktur isi, serta
komponen pendukung produk. Desain disesuaikan dengan tujuan pengembangan
dan karakteristik pengguna. Produk yang dirancang masih bersifat konseptual dan
belum diuji di lapangan. Desain produk mencerminkan solusi atas permasalahan
yang telah diidentifikasi. Tahap ini menghasilkan draf awal produk. Draf tersebut

menjadi dasar untuk proses validasi desain.
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4. Validasi Desain

Validasi desain dilakukan untuk menilai kelayakan desain produk sebelum diuji
coba di lapangan. Validasi melibatkan para ahli yang kompeten sesuai dengan
bidang pengembangan produk. Penilaian difokuskan pada aspek isi, konstruk, dan
kesesuaian desain dengan tujuan pengembangan. Masukan dari validator
digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan desain produk. Tahap ini
bertujuan memastikan desain telah memenuhi standar yang ditetapkan. Validasi
desain bersifat rasional dan konseptual. Hasil validasi menjadi dasar perbaikan

desain produk.

5. Revisi Desain

Revisi desain dilakukan berdasarkan masukan dan saran dari hasil validasi desain.
Perbaikan difokuskan pada aspek-aspek yang dinilai belum optimal. Revisi dapat
mencakup perbaikan redaksi, struktur, format, maupun kelengkapan isi produk.
Tahap ini bertujuan menyempurnakan desain sebelum produk diuji coba. Revisi
desain meningkatkan kualitas produk secara konseptual. Produk hasil revisi
menjadi lebih layak untuk diimplementasikan. Tahap ini menghasilkan desain
produk yang siap diuji coba.

6. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan dalam skala terbatas untuk mengetahui keterpahaman
dan keterpakaian produk. Subjek uji coba melibatkan sejumlah kecil pengguna
sasaran. Produk digunakan sesuai dengan petunjuk yang telah disediakan. Uji
coba dilakukan dalam kondisi yang mendekati penggunaan sebenarnya. Data yang
diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi kelemahan produk. Tahap ini
bertujuan memperoleh masukan awal dari pengguna. Hasil uji coba menjadi dasar

untuk revisi produk.

7. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk. Perbaikan difokuskan
pada kelemahan yang ditemukan selama proses uji coba. Revisi dapat mencakup
aspek isi, bahasa, tampilan, maupun teknis penggunaan produk. Tahap ini
bertujuan meningkatkan kualitas dan kepraktisan produk. Produk hasil revisi
diharapkan lebih mudah digunakan oleh pengguna sasaran. Revisi dilakukan
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secara sistematis dan berbasis data. Tahap ini menghasilkan produk yang lebih
siap untuk diuji dalam skala lebih luas.

8. Uji Coba Pemakaian

Uji coba pemakaian dilakukan pada skala yang lebih luas dan dalam kondisi
nyata. Produk digunakan oleh pengguna sesungguhnya tanpa perlakuan khusus.
Tahap ini bertujuan mengetahui efektivitas, kepraktisan, dan keandalan produk.
Data dikumpulkan melalui penerapan langsung produk di lapangan. Hasil uji coba
mencerminkan kinerja produk secara riil. Tahap ini memberikan gambaran
kelayakan produk untuk digunakan secara operasional. Temuan uji coba menjadi

dasar evaluasi lanjutan.

9. Revisi Produk

Revisi produk pada tahap ini dilakukan berdasarkan hasil uji coba pemakaian.
Apabila tidak ditemukan kelemahan yang signifikan, revisi dilakukan secara
minimal atau tidak dilakukan. Tahap ini bertujuan menghasilkan produk akhir
yang stabil dan siap digunakan. Revisi difokuskan pada penyempurnaan akhir jika
diperlukan. Produk pada tahap ini telah memenuhi kriteria valid, reliabel, dan
praktis. Tidak adanya revisi signifikan menunjukkan kelayakan produk. Tahap ini

menghasilkan produk final. Produk siap memasuki tahap produksi massal.

10. Produksi Massal

Produksi massal merupakan tahap akhir dalam penelitian dan pengembangan.
Produk yang telah dinyatakan layak diproduksi dan disebarluaskan secara luas.
Tahap ini bertujuan memperluas pemanfaatan produk oleh pengguna sasaran.
Produk diproduksi dalam bentuk yang mudah direplikasi. Produksi massal
dilakukan tanpa mengubah substansi produk. Produk siap digunakan sebagai hasil
akhir penelitian dan pengembangan. Tahap ini menandai implementasi produk

secara luas di lapangan.

Melalui langkah-langkah ini, penelitian pengembangan tidak hanya menghasilkan
produk yang inovatif, tetapi juga memastikan bahwa produk tersebut relevan dan
bermanfaat bagi pengguna dalam konteks pendidikan. Penelitian R&D ini

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan, serta
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mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi di lapangan. Dengan pendekatan
yang sistematis dan terstruktur, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi

yang berkelanjutan dalam pengembangan pendidikan di masa depan.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup seluruh sekolah dasar di Kecamatan Abung
Kunang, Kabupaten Lampung Utara, yang berjumlah sepuluh sekolah. Seluruh
sekolah tersebut dijadikan lokasi penelitian karena berada dalam satu wilayah
administratif yang sama dan memiliki karakteristik pengelolaan pendidikan yang
relatif seragam. Penentuan populasi dilakukan menggunakan teknik purposive
sampling berdasarkan hasil angket kebutuhan awal yang disebarkan ke seluruh
sekolah. Angket kebutuhan digunakan untuk mengidentifikasi tingkat kebutuhan
sekolah terhadap instrumen penilaian kompetensi profesional guru. Hasil angket
menunjukkan bahwa seluruh sekolah memiliki kebutuhan terhadap instrumen
penilaian yang objektif dan sistematis. Kesepuluh sekolah dasar di Kecamatan

Abung Kunang ditetapkan sebagai sampel penelitian.

Subjek penelitian meliputi seluruh guru dan kepala sekolah pada sepuluh sekolah
dasar tersebut. Pelibatan seluruh guru bertujuan memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai tingkat kompetensi profesional guru. Kepala sekolah
dilibatkan karena memiliki peran utama dalam pelaksanaan penilaian dan evaluasi
kinerja guru. Data penelitian digunakan untuk mengidentifikasi tingkat
kompetensi profesional guru secara objektif. Pendekatan ini memungkinkan
pembedaan guru yang telah memenuhi kriteria kompetensi profesional dan yang
belum memenuhi. Hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran kondisi

kompetensi profesional guru secara akurat dan kontekstual.

Pendekatan ini menjadikan penelitian lebih terarah, karena pemilihan sampel tidak
dilakukan secara acak, melainkan berdasarkan kebutuhan nyata yang telah
teridentifikasi sebelumnya. Selain itu, strategi ini juga meningkatkan validitas

praktis penelitian, karena instrumen yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan
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kebutuhan kepala sekolah dalam menilai kompetensi profesional guru secara lebih
objektif dan sistematis. Dua subjek yang digunakan dalam penilitin ini yaitu
subjek penelitian dan subjek uji coba. Instrumen penilaian kompetensi profesional
guru merupakan subjek penelitian yang digunakan dalam pengembangan ini,
sedangkan subjek ujicoba dalam penelitian pengembangan terdiri atas tiga
kelompok yaitu kelompok pertama subjek dalam melakukan analisis kebutuhan
yang terdiri atas guru dan kepala sekolah, kelompok kedua adalah subjek untuk
melakukan uji validitas produk yang telah dikembankan yaitu dosen dan kepala
sekolah, dan kelompok ketiga merupakan subjek uji coba untuk mengetahui
kepraktisan produk yang di dalamnya terdiri atas kepala sekolah.

Tabel 3.1. Subjek Uji Coba

No Tahapan Subjek Penelitian

1 Analisis Kebutuhan Guru Dan Kepala Sekolah
2 Uji Validitas Teoritis Dosen Dan Kepala Sekolah
3 Uji Kepraktisan Kepala Sekolah

Sumber : Intan Khasana (2025)

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
angket. Pembagian angket dilakukan pada studi lapangan, tahap validasi produk
berupa uji substansi, bahasa dan konstruk, dan tahap uji coba produk.

Berikut ini merupakan data yang dikumpulkan dan teknik pengumpulan data
dalam penelitian pengembangan ini.

1) Pada tahap pengumpulan informasi, data diperoleh dari pengisian angket
oleh kepala sekolah mengenai penilaian kompetensi profesional guru,
ketersediaan instrumen penilaian, kesulitan dalam membuat dan
menggunakan instrumen, dan kebutuhan untuk pengembangan instrumen
penilaian kompetensi profesional guru.

2) Pada tahap validitas ahli, data diperoleh dari pengisian angket kelayakan

konstruksi, substansi, dan bahasa.



3) Pada tahap uji coba produk diperoleh data dari pengisian angket uji
kepraktisan yang dilakukan oleh kepala sekolah terhadap instrumen
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penilaian kompetensi profesional guru yang dikembangkan oleh peneliti.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena

alam maupun sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah lembar penilaian validasi digunakan untuk menilai kevalidan. Adapun Kisi-

Kisi instrumen penilaian sebagai berikut.

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kompetensi Guru (oleh Kepala Sekolah)

Aspek Variabel Subvariabel Indikator N;L:?i?,r
Kompetensi Kualitas 1. Penguasaan Materi, ~ Penguasaan materi 1,6,7,8
Profesional Kompetensi Struktur, Konsep dan
Guru Profesional Pola Pikir Keilmuan Penguasaan struktur 510

Guru Penguasaan konsep 2,3
Pola Pikir Keilmuan 4,9
2. Penguasaan Capaian  Penguasaan Capaian 11,19
Pembelajaran dan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran _
Penguasaan Tujuan 12,13, 20
Pembelajaran
Assesmen pembelajaran 14, 15, 16,
berdasarkan tujuan 17,18
pembelajaran
3. Pengembangan Pengembangan bahan 21,22, 23,
Materi Pembelajaran ajar/media kreatif 25, 26, 30
Pemanfaatan metode 24,27, 28,
pembelajaran inovatif 29
4. Pengembangan Keterlibatan dalam 33, 34, 35,
Keprofesionalan secara  komunitas belajar 37
Berkelanjutan melalui ~ (PLC,study lesson,
Refleksi MGMP, mentoring,
coaching, kolaborasi)
Refleksi proses 31, 32, 36,
pembelajaran 38, 39, 40
5. Pemanfaatan Penggunaan platfrorm 42,48, 49,
Teknologi Informasi pembelajaran daring 50
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Aspek Variabel Subvariabel Indikator NBOSt]ic;r
dan Komuniakasi Pemnfaatan TIK dalam A1 43 45
untuk Pengembangan  pembelajaran dan i
Diri perkembangan diri

Akses dan penggunaan 44, 47
sumber belajar digital

Jumlah 50

e. Validasi Ahli Evaluasi
Validasi ahli evaluasi pada instrumen penilaian kompetensi profesional guru
bertujuan untuk memastikan bahwa bentuk, struktur, serta mekanisme penilaian
yang digunakan mampu memberikan informasi yang objektif, akurat, dan
relevan mengenai kompetensi profesional guru sekolah dasar. Melalui validasi
ini, para ahli menilai kesesuaian antara indikator penilaian dengan tujuan
pengukuran kompetensi profesional guru, serta ketepatan instrumen dalam
menggambarkan kemampuan guru secara menyeluruh. Adapun Kisi-Kisi
instrumen penilaian kompetensi profesional guru pada aspek evaluasi disajikan
pada tabel berikut.
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Validitas Ahli Evaluasi

Aspek Penilaian Indikator Penilaian
Kelayakan Isi Format
Isi
Bahasa

Sumber: BSNP

f. Validasi Ahli Bahasa
Validasi ahli bahasa pada instrumen penilaian kompetensi profesional guru
bertujuan untuk memastikan bahwa bahasa yang digunakan dalam instrumen
penilaian jelas, lugas, dan mudah dipahami oleh kepala sekolah sebagai penilai.
Proses ini dilakukan untuk menilai ketepatan pemilihan kata, struktur kalimat,
serta kejelasan makna dalam setiap pernyataan penilaian, sehingga tidak

menimbulkan penafsiran ganda.
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Validasi Ahli Bahasa

Aspek Penilaian Indikator Penilaian
Kebahasaan Lugas
Komunikatif
Tulisan

Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia
Sumber: BSNP

g. Validasi Ahli Media
Validasi ahli media pada instrumen penilaian kompetensi profesional guru
sekolah dasar bertujuan untuk menilai kelayakan tampilan dan penyajian
instrumen agar dapat digunakan secara efektif oleh kepala sekolah sebagai
penilai. Aspek media memiliki peran penting dalam mendukung keterbacaan,
kemudahan penggunaan, serta kenyamanan dalam proses penilaian kompetensi
profesional guru. Oleh karena itu, instrumen yang dikembangkan tidak hanya
dituntut memiliki isi yang valid, tetapi juga disajikan dalam bentuk media yang

jelas dan menarik.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Validasi Ahli Media Instrumen Penilaian Kompetensi
Profesional Guru

Aspek Penilaian Indikator Penilaian

Kelayakan Isi Desain dan tampilan instrument

Kemenarikan dan kreativitas penyajian

Kepraktisan dan aksesibilitas penggunaan
Sumber: BSNP

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan dengan menganalisis hasil uji validitas, uji

reliabilitas dan uji kepraktisan produk sebagai berikut.
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3.5.1 Uji Validitas

Pada penelitian ini dilakukan uji validasi evaluasi, materi dan bahasa. Uji validitas
ini bertujuan untuk menilai layak atau tidaknya suatu produk yang dihasilkan
guna menjadi pegangan kepala sekolah dalam mengukur kmpetensi profesional
guru. Data yang diperoleh untuk uji validasi berupa data kuantitatif. Data tersebut
menggunakan skor skala likert dengan 4 tingkatan yaitu 1, 2, 3, 4 atau 5
Keterangan Skala:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Cukup Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

a. Uji Validitas instrumen penilaian dapat dikatakan valid jika insrumen penilaian
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang menjadi sasaran untuk
diukur secara tepat. Untuk menghitung validitas tes instrumen dalam penelitian
ini adalah menggunakan rumus korelasi produk moment sebagai berikut
(Monitasari, 2021)

o NYXY - CEX)CY)
Xy —
J(NZXZ) -~ CX2(NZYH) - (V)2

Keterangan:

rxy = Validitas Empirik Soal

N = Banyaknya Subjek

X = jumlah skor tiap butir soal masing-masing guru
Y = jumlah total skor masing-masing peserta guru

Nilai rxy akan dibandingkan dengan nilai koefesien korelasi Tabel rxy Tabel

dengan ketentuan sebagai berikut.
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Tabel 3.6. Ketentuan Uji Validitas (Monitasari, 2021)

I'xy Kriteria
Iy hitung > ryy abel Valid
I'yy hitung < rxy Tabel Tidak Valid

Perolehan nilai rata-rata validitas instrumen selanjutnya dikategorikan sesuai

dengan kriteria hasil kelayakan yang diadaptasi dari Fatimah (2022) pada

b. Uji Validasi Ahli. Suatu instrumen penilaian dapat dikatakan valid jika
insttumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang menjadi tujuan
utamanya atau sasaran secara tepat. Pada penelitian ini lembar instrumen
validitas dengan menggunakan angket. Jika angket yang diberikan kepada
validator telah diisi atau divalidasi, maka langkah selanjutnya peneliti
menganalisis data hasil kevalidan yang diperoleh dengan berdasarkan rumus
berikut (Sugiyono, 2019)

umlah Skor yang diperoleh
:] yang dip % 100

Jumlah skor tertinggi

Keterangan:
P = Nilai kelayakan

Keterangan:
V = Koefisien validitas Aiken
s = Skor yang diberikan ahli dikurangi skor terendah dalam skala
n = Jumlah ahli yang menilai

¢ =Jumlah kategori dalam skala penilaian (misal skala 1-5, berarti c=5¢ = 5¢=5)
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3.5.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas sama dengan konsistensi atau keajekan. Suatu instrumen penelitian
dikatakan mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat
mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak diukur. Ini berarti
semakin reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat
menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama ketika
dilakukan tes kembali (Swastika, 2022). Metode perhitungan reliabilitas diuji
dengan Internal Consistency, yaitu dilakukan dengan cara uji coba instrumen
cukup hanya satu kali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan teknik
tertentu. Untuk menguji reliabilitas soal tes salah satu diantaranya dapat
menggunakan metode Kuder dan Richardson yaitu dengan menggunakan
persamaan sebagai berikut.

st
=G0 -5

Keterangan:

r11 = Koefesien reliabilitas tes

n = Banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes
Y:s?= Jumlah varians skor dari setiap item

s? = Varians total (Swastika, 2022)

Kategori pengujian
a. Jika r11 > 0.70, maka soal reliabel
b. Jika r11 < 0.70, maka soal tidak reliabel

Hasil perhitungan reliabilitas dapat diinterpretasikan dengan nilai cronbach alpha

k > o
= (1-
: kl( crf)

e o = Koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha

pada

Keterangan:

e k=Jumlah butir soal/item
« 0% = Varians skor masing-masing butir

« 07 = Varians total skor seluruh item
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Tabel 3.7. Interpretasi Ukuran Nilai Cronbach Alpha

Nilai Cronbach Alpha Kriteria
0,81-1,00 Sangat Reliabel
0,61-0,80 Reliabel
0,41 -0,60 Cukup Reliabel
0,21 -0,40 Agak Reliabel
0,00 -0,20 Kurang Reliabel

(Swastika, 2022)
3.5.3 Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan dilaksanakan untuk mengetahui tingkat kemudahan dan
keterlaksanaan penggunaan produk instrumen penilaian kompetensi profesional
guru sekolah dasar oleh pengguna. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa instrumen yang dikembangkan dapat digunakan secara efektif, efisien,
serta tidak menimbulkan kesulitan dalam proses penilaian yang dilakukan oleh
kepala sekolah. Kepraktisan instrumen menjadi aspek penting karena berkaitan
langsung dengan kelayakan produk untuk diterapkan dalam konteks penilaian
kinerja guru di sekolah.

Data uji kepraktisan diperoleh melalui angket respon yang diberikan kepada
pengguna instrumen, yaitu kepala sekolah sebagai penilai kompetensi profesional
guru. Angket tersebut digunakan untuk menggali persepsi pengguna terkait
kemudahan pengisian, kejelasan petunjuk, keterbacaan tampilan, serta efisiensi
waktu dalam penggunaan instrumen. Hasil respon pengguna mencerminkan
sejauh mana instrumen dapat digunakan secara praktis dalam kegiatan evaluasi di
lingkungan sekolah dasar.

Teknik analisis data yang digunakan dalam uji kepraktisan adalah analisis
deskriptif dalam bentuk persentase. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan
tingkat kepraktisan instrumen berdasarkan skor yang diperoleh dari setiap aspek
penilaian. Perhitungan persentase dilakukan dengan membandingkan jumlah skor

yang diperoleh dengan skor maksimal yang mungkin dicapai, kemudian dikalikan
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seratus persen. Secara matematis, perhitungan tingkat kepraktisan dirumuskan
sebagai berikut:

P = 2 x100%
N

Keterangan:

P : Persentase tingkat kepraktisan

n : Jumlah skor yang diperoleh

N : Skor maksimum

Hasil perhitungan persentase selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan Kkriteria
penilaian respon pengguna instrumen. Instrumen penilaian kompetensi profesional
guru dinyatakan praktis apabila memperoleh nilai persentase lebih dari 61 persen.
Klasifikasi tingkat kepraktisan tersebut digunakan sebagai dasar untuk
menentukan kelayakan instrumen dalam mendukung proses penilaian kompetensi
profesional guru di sekolah dasar. Adapun kriteria penilaian respon pengguna
terhadap kepraktisan instrumen penilaian kompetensi profesional guru disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 3.8 Kriteria Respon Pengguna Instrumen Penilaian Kompetensi Profesional

Guru

Persentase Kategori dan Kelayakan Penggunaan

81% — 100% Sangat praktis, sangat efektif, dapat digunakan tanpa revisi

61% — 80%  Praktis, cukup efektif, dapat digunakan dengan perbaikan kecil

41% —60%  Kurang praktis, kurang efektif, perlu perbaikan menyeluruh

21% —40%  Tidak praktis, tidak efektif, tidak layak digunakan

0% — 20% Sangat tidak praktis, sangat tidak efektif, tidak dapat digunakan
Sumber: Sa’dun (2013)




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, simpulan

penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu.

a.

Penelitian ini berhasil menghasilkan instrumen penilaian kompetensi
profesional guru sekolah dasar yang valid dan reliabel. Seluruh tahapan Borg
and Gall dilakukan sesuai dengan prinsip pengembangan instrumen penilaian
sehingga menghasilkan instrumen yang memiliki validitas dan reliabilitas yang
memadai untuk digunakan oleh kepala sekolah dalam kegiatan supervisi. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir instrumen berada pada kategori
valid dan sesuai untuk mengukur kompetensi profesional guru sekolah dasar.
Hasil wuji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat
konsistensi internal yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen
penilaian kompetensi profesional guru yang dikembangkan memenuhi kriteria
sebagai instrumen yang valid dan reliabel.

Penelitian ini juga berhasil menghasilkan instrumen penilaian kompetensi
profesional guru yang praktis digunakan. Hasil uji coba lapangan menunjukkan
bahwa instrumen mampu memberikan gambaran yang objektif dan

komprehensif mengenai kompetensi profesional guru.

Instrumen ini membantu kepala sekolah dalam mengidentifikasi tingkat

penguasaan kompetensi guru pada setiap aspek yang dinilai serta mempermudah

pelaksanaan supervisi secara sistematis. Instrumen penilaian kompetensi

profesional guru yang dikembangkan tidak hanya layak secara teoretis dan

empiris, tetapi juga efektif digunakan sebagai alat bantu penilaian oleh kepala

sekolah di sekolah dasar. Instrumen ini dapat dijadikan dasar dalam pengambilan
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keputusan terkait pembinaan dan pengembangan profesional guru secara
berkelanjutan di sekolah. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (H1) diterima, sedangkan hipotesis
nol (HO) ditolak.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka diberikan saran penelitian ini sebagai
berikut.

1. Bagi Kepala Sekolah, disarankan untuk menggunakan instrumen penilaian
kompetensi profesional guru yang telah dikembangkan sebagai bagian dari
pelaksanaan supervisi akademik secara rutin. Pemanfaatan instrumen ini
diharapkan dapat membantu kepala sekolah memperoleh gambaran yang
objektif, sistematis, dan akurat mengenai kompetensi profesional guru,
sehingga tindak lanjut supervisi dapat dirancang secara lebih tepat sasaran.

2. Bagi Guru, disarankan untuk memanfaatkan hasil penilaian instrumen
sebagai bahan refleksi diri dalam upaya meningkatkan kompetensi
profesional. Hasil penilaian hendaknya dipandang sebagai umpan balik
konstruktif yang dapat menjadi pedoman dalam pengembangan
profesional dan peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti dan Praktisi Pendidikan, disarankan untuk mengembangkan
instrumen ini ke dalam bentuk digital atau berbasis aplikasi agar lebih
praktis, efisien, dan mudah digunakan. Digitalisasi instrumen berpotensi
meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi serta mempermudah

pengolahan dan analisis data hasil penilaian.
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